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ABSTRAK

Pengembangan Bahan Ajar SBDP Kelas 5 Melalui Pendekatan Tematis
Pada Tari Nyonjhung Topeng D1 SD Negeri 1 Curahjeru Panji
Situbondo Tahun Pelajaran 2016/2017.

Rachmat Hidayat
By rachmat15101980(@rmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Kata kunci:  Bahan Ajar SBDP Kelas 5, Melalui Pendekatan Tematis, Pada Tari
Nyonjhung Topeng

Pendidikan Seni di Sekolah Dasar biasa disebut Seni Budaya dan Prakarya. Mata
pelajaran Seni Budaya dan Prakarya ini memuat semi rupa, seni kerajinan, seni
tari, seni teater dan juga seni musik. Dalam kunikulum 2013 pun menjadi kesatuan
yang sangat penting karena dapat menggerakan kompetensi inti keterampilan,
sebingga siswa dirasakan perlu untuk memahami dan memiliki keterampilan.
Dalam kurikulum 2013 semua kompetensi pun harus muncul yang diharapkan
siswa memiliki skil dan karakter tinggi dan mengenal budaya yagn ada di daerah
masing-masing bahkan budaya dan Indonesia itu sendiri. SD Negeri 1 Curahjeru
adalah sekolah dasar diberikan kepercayaan oleh dinas pendidikan sebagai salah
satu sekolah percontohan implementasi kurtkulum 2013, Implementasi kurikulum
2013 im sementara untuk kelas I dan kelas 1V saja. Dengan mengikuti amanat
kurikulum 2013 SD Negeni | Curahjeru telah menerapkan pendekatan saintifik
pada pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan pola tematik terpadu inilah, maka
buku-buku siswa di jenjang SD tidak lagi dibuat berdasarkan mata pelajaran, tapi
berdasarkan tema yang merupakan gabungan dan beberapa mata pelajaran yang
relevan dengan kompetensi yang telah ditentukan pada jenjang pendidikan itu.
Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development
(R&D). penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D),
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.
Berdasarkan paparan data dan deskripsi hasil penelitian tentang keefektifan
pengembangan bahan ajar SBAP kelas 5 melalui pendekatan tematis pada tar
nyonjhung topeng di SD Negeri | Curahjeru Panji Situbondo Tahun Pelajaran
2016/2017.
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ABSTRACT

Development Of SBDP Grade Fifth Class Materials Through Thematic Approach
On Mask Nyonjhung Learning In SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo
Academic Of Years 2016/2017.

Rachmat Hidayat
By rachmat15101980@gmail.com

Graduate program
open University

Keywords:  Student Material of SBDP, On Mask Nyonjhung Dance

rts education in elementary schools is usually called Cultural Arts and Crafts.
These Cultural and Craft subjects include visual arts, craft arts, dance, theater and
music. In the 2013 curriculum it became a very important unit because it could
move the core competencies of skills, so students felt the need to understand and
possess skills. In the 2013 curriculum all competencies must emerge, which is
expected that students have high skills and character and recognize the existing
culture in their respective regions and even the culture of Indonesia itself. SD
Negeri | Curahjeru is a primary school given the trust by the education office as
one of the pilot schools for the implementation of the 2013 curriculum. The
implementation of the 2013 curriculum is temporary for class I and class IV only.
By following the 2013 curriculum, SD Negeri 1 Curahjeru has applied a scientific
approach to the implementation of learning. Based on this integrated thematic
pattern, the student books at the elementary level are no longer based on subjects,
but based on themes that are a combination of several subjects relevant to the
competencies that have been determined at the education level. The design of this
study uses Research and Development (R & D) research methods. Research and
Development (R & D), is a research method used to develop or validate products
used in education and learning. Based on data exposure and description of
research results on the effectiveness of the development of teaching materials
SBDP class 5 through thematic approach in mask nyonjhung dance at SD Negeri
1 Curahjeru Panji Situbondo Academic of Years 2016/2017
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BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab IV ini, dijelaskan tentang latar belakang objek, paparan produk
penelitian, paparan data hasil wi ahli, uji kelompok dan paparan data hasil
Pengembangan Bahan Ajar SBDP Kelas 5 Melalui Pendekatan Tematis Pada Tan
Nyonjhung Topeng.

A. Hasil Penelitian

Latar belakang penelitian ini terkait dengan masalah-masalah
mendasar yang merupakan unsur terpenting dalam proses pembelajaran di
kelas. Adapun masalah mendasar dalam penelitian ini pertama, berupa kondisi
siswa yang bermalas-malasan dan kurang aktif belajar selama pembelajaran
berlangsung. Padahal siswa merupakan sentral kegiatan dan semua tujuan
yang terkandung dalam kegiatan pembelajaran diarahkan untuk kepentingan
siswa. Akan tetapi dalam kenyataannya ada sesuatu diabaikan, yang sedang
belajar adalah siswa. Siswalah yang menuntut ilmu pengetahuan dan harus
berperan aktif di kelas.

Kedua, sebagai sumber bacaan siswa, guru lebih tergantung pada
buku-buku tertentu di toko, dari pada mensosialisasikan karyanya sendiri yang
terkait langsung dari sub pokok bahasan yang akan disampaikan pada siswa.
Ketiga, guru mengajar tanpa persiapan yang matang, sehingga terkesan hanya
asal-asalan selama dilakukan pembelajaran di kelas. Padahal guru memiliki
peran yang efektif selama melayani anak-anak belajar, schingga terjadi

suasana belajar yang komunikatif dan dinamis. Data atau informasi tersebut

69
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berhasil dijaring oleh peneliti dengan menggunakan angket dan wawancara.
Informasi ini diperlukan untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang
masalah-masalah yang langsung terkait dengan siswa dan guru selama terjadi
pembelajaran. Pengumpulan informasi melalui angket ini digunakan sebagai
alat untuk memperoleh informasi dan pendapat mengenahi kondisi siswa yang
bermalas-malasan dan kurang aktif. Sedangkan wawancara digunakan sebagai
alat untuk memperoleh informasi, saran dan pendapat mengenahi kondisi
siswa, pengalaman pembelajaran di kelas dan dasar yang digunakan untuk
pengembangan materi pelajaran di SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo.

Data tentang informasi dan pendapat mengenahi kondisi siswa yang
bermalas-malasan belajar dan motivasi bacanya kurang diperoleh melalui
dengan mengamati motivasi siswa oleh 22 siswa (dapat dibaca di tabel 4.1).
Data lainnya yang berupa hasil wawancara tentang kondisi siswa, pengalaman
pembelajaran diperoleh dan guru kelas V di SD Negeri 1 Curahjeru Panji
Situbondo.

Selain data yang diperoleh dari siswa, masalah penelitian im juga
terkait dengan kondisi guru selama melakukan proses pembelajaran di kelas.
Berdasarkan hasil wawancara, dengan guru kelas V di SD Negen 1 Curahjeru
Panji Situbondo tersebut, dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Guru kelas V kesulitan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran.
2. Guru kelas V membutuhkan sumber informasi lainnya berupa buku SBdP
siswa sebagai acuan tambahan pembelajaran guna belajar maten Tan

nyonjhung topeng yang mudah dijangkau siswa.
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3. Anak-anak memerlukan sarana belajar buku SBdP untuk melestasrikan
budaya Situbondo.

4. Guru mengalami kesulitan dalam merangsang dan memberikan peluang
siswa agar aktif bertanya guna memperoleh informasi.

5. Cara penyajian materi yang paling sening dilakukan adalah diskusi.

6. Kesulitan guru kelas V dalam membina siswa kelas V ketika mengikuti
pelajaran di kelas.

7. Guru kelas V mengembangkan maten berdasarkan hasil penelitian

8. Guru kelas V mengalami kesulitan mengembangkan dan menyusun materi
yang berbentuk buku SBAP sesuai kebutuhan siswa.

9. Guru kelas V mengalami kesulitan untuk menentukan bahan maten
pembelajaran SBdP sesuai kebutuhan siswa.

Berdasarkan paparan data tersebut dapat dikemukakan beberapa hal
berikut ini. Pertama, guru kesulitan menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran. Tahap pendefinisian ini, berhubungan langsung dengan
masalah dasar yang penting untuk diselesaikan, misalkan menurut guru kelas
V yang terkait dengan SBdP pada orangtua. Karena itu, beberapa hal yang
dipertimbangkan lagi antara lain kunikulum, teori belajar yang relevan serta
tantangan dan tuntutan masa depan siswa.

Kedua, Guru membutuhkan sumber informasi lainnya berupa buku
SBdAP siswa sebagai acuan pembelajaran Tari nyonjhung topeng siswa. Isi dari
bahan ajar itu, sebenarnya terkait dengan pengetahuan ilmiah dan pengalaman

belajar yang harus diberikan pada siswa agar dapat mencapai tujuan
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pendidikan. Karena itu sumbernya dapat diobservasi dan bukan ide-ide abstrak
guna dijadikan pedoman mengajar. Sehingga seorang guru diharapkan dapat
membuat bahan ajar sendiri sesuai kebutuhan siswa dan tidak tergantung
dengan buku-buku tertentu serta siswa akan mudah memperolehnya.

Ketiga, guru lebih memilih cerita rakyat utamanya di Situbondo
sebagai sumber informasi yang mendukung untuk pembelajaran Tari
nyonjhung topeng. Hal ini benar, karena Tari nyonjhung topeng merupakan
ciri khas dari Situbondo.

Keempat, guru menilai anak-anak masih kesulitan, jika disuruh untuk
membuat gerakan yang inovatif tentang tarian yang bertemankan daerah
tempat tinggal. Hal ini disebabkan kurang adanya sosialisasi tentang bidaya
Situbondo baik dari ranah media sosial maupun buku-buku yang bertemakan
kota Situbondo. Siswa menggali informasi berdasarkan pengalaman belajar
bahwa kota Situbondo terkenal dengan hasil kerang dan makanan khas yaitu
tajin palappa namun untuk tarian topeng yang semenjak bertahun-tahun
lamanya melegendaris. Dalam kunikulum 2013 juga di jelaskan bahwa pada
pembelajaran SBdP akan dijabarkan tentang topeng baik cara membuat topeng
maupun dalam menginovasikan gerakan berupa tarian topeng.

Kelima, Guru mengalami kesulitan untuk mencar tahu tentang tarian
Nyonjhung topeng ini karena budaya ini sudah lama ditinggalkan oleh
masyarakat Situbondo yang dahulunya hadir atau tersaji dalam sebuah ludruk
Madura kemudian ceritanya terpisah sehingga menjadi tarian topeng atau lebih
dikenal tan nyonjhung topeng. Guru perlu adanya menggali informasi dengan

mendatangi dinas pariwisata tentang berbagai kebudayaan tarn. Dengan adanya
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guru lebih kreatif untuk bertanya tentang bidaya kota Situbondo maka siswa
akan mampu untuk membuat seauh tarian kreatif berdasarkan cerita tersebut.

Keenam, cara penyajian materi yang paling sering dilakukan oleh guru
adalah diskusi. Kenyataan ini menunjukkan adanya keaktifan guru dan siswa
ketika menyelesaikan masalah. Namun bertolak dani pendekatan tematis yang
lebih menckankan pada kebiasaan berpikir aktif untuk mengkonfermasikan
apa yang sudah diketahui dan mengarah pada aspek yang belum diketahuinya,
nampaknya dianggap sesuatu yang sulit oleh siswa.

Antara harapan guru dan keinginan siswa sebagai aktivitas
pembelajaran harus direncanakan sebaik-baiknya oleh guru sebelum mengajar
di kelas dan akan tercipta suatu lorong panjang yang gelap tanpa adanya
sepercik cahaya untuk menerangi komunikasi di kelas, bila proses
pembelajarannya dilakukannya tidak diminati oleh anak didik. Berdasarkan
uraian itu, maka penentuan penyajian materi di kelas lebih tepat sasarannya,
jika guru dapat membantu siswa lebih dinamis, dengan menggunakan berbagai
macam metode.

Ketujuh, kesulitan Guru kelas V dalam membina siswa kelas V adalah
ketika mengikuti pelajaran di kelas. Membina siswa selama belajar di kelas
merupakan pekerjaan yang tidak mudah karena tergantung motivasi siswa
mengikuti pelajaran. Perhatian terhadap aspek ini haruslah menjadi acuan
awal ketika seorang guru memulai pelajarannya di kelas. Seorang guru yang

sistematis pasti memperhatikan kondisi anak didik, terhadap pelajaran. Oleh
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karena 1tu, guru harus memanfaatkan kesempatan dan merancang proses
belajar yang diminati siswa.

Gambaran itu dijadikan dasar merancang strategi pembelajaran efektif
SBdP. Berdasarkan kesulitan guru itu, maka diperlukan perencanaan
pembelajaran sesuai kebutuhan siswa misalkan guru merancang strategi
pembelajaran dan hasilnya berupa buku yang dapat melibatkan siswa berpikir
mandiri. Hal ini perlu dilakukan oleh guru agar pelaksanaan pembelajaran di
kelas benar-benar terlaksana sesuai dengan tujuan yang hendak di capai.

Kedelapan, siswa kesulitan membeli buku yang terjangkau harganya.
Kelemahan siswa secara ekonomi im1 sudah merata, sementara tuntutan dan
pendidikan adalah agar siswa memiliki SBAP mulia, trampil, cerdas, mandir,
berpikir kreatif dan berilmu, Untuk menjangkau kebutuhan itu, diperlukan
pelayanan informasi belajar yang menyenangkan dari peran guru yang sesuai
perkembangan jiwa siswa. Relevansi informasi int sangat membantu siswa
dalam pembentukan sikap, melatih kecerdasan, kreatif. Di sinilah pentingnya
merencanakan informasi globalisasi, problem sosial atau dilema remaja yang
dibutuhkan siswa di kelas dalam bentuk buku dan terjangkau harganya. Oleh
karena itu, sudah saatnya seorang guru kelas V tidak lagi tergantung dengan
buku-buku tertentu yang dirancang secara bebas, akan tetapi guru harus
mengelola, menata dan merancang bahan ajar sesuai kebutuhan siswa. Secara
ekonomi siswa terbantu bahkan secara keilmuan kualitas informasi siswa akan

terjaga pula. Buku SBdP yang dilengkapi dan berbagai informasi menarik
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lainnya, akan memotivasi siswa mengenali lebih dekat dengan lingkungannya
sebagai tempat belajarnya.

Kesembilan, Guru kelas V mengembangkan materi berdasarkan hasil
penelitian. Langkah yang ditempuh guru ini sangat tepat karena
memanfaatkan hasil penelitian. Ketepatan ini terletak pada usaha guru untuk
menemukan ilmu baru sesuai perkembangan pengetahuan, dan dengan
penemuan ilmu baru itu dapat membantu guru mensukseskan program
pembelajarannya. Di samping itu, guru kelas V kesulitan mengembangkan
materi sesuai kebutuhan siswa yang berbentuk buku dan . Pengembangan
materi pembelajaran ini merupakan kegiatan penelitian yang membutuhkan
waktu cukup, keuletan, dan keseriusan. Jika melakukan pengembangan buku
dan dapat dilakukan secara pribadi dan kelompok (tim). Namun karena
kesibukan yang padat, tugas banyak, dan kurangnya pengalaman menyusun
buku sesuai kebutuhan siswa mengakibatkan guru kesulitan melakukan tugas
ini. Penyusunan buku memerlukan kertrampilan guru dalam mengumpulkan,
mengkaji, menyeleksi informasi di koran, majalah, jumal penelitian, internet.

Kesepuluh, Guru kesulitan menentukan bahan materi pembelajaran
SBdP sesuai kebutuhan siswa. Penyesuaian mate:ri dengan kebutuhan siswa
merupakan aktivitas yang membutuhkan keseriusan. Hal ini sebagaimana
dinyatakan dalam kurikulum 2013 bahwa tujuan SBdP di SD itu
menumbuhkan, meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengalaman
peserta didik tentang tarian yang berada di kota Situbondo sehingga perlu

adanya pengenalan budaya kota Situbondo. Oleh karena itu guru dapat
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menggali informasi dari siswa, pendidik, pihak pengelola program pendidikan,

orang tua, atau masyarakat,

B. Paparan Produk Penelitian
Bagian im dipaparkan tiga produk penelitian berupa buku SBdP, lembar
kerja siswa pendekatan Tematis dan skenario pembelajaran.
1. Buku SBdP Pendekatan Tematis
Buku SBdP pendekatan Tematis yang dikembangkan ini merupakan
hasil pengembangan bahan ajar sesuai kebutuhan siswa pada materi tentang
tatacara bergaul dengan orangtua. Secara umum format yang dikenmbangkan
terdini dari pendahuluan, matert (isi) dan penutup. Pendahulun meliputi aspek
halaman sampul dan kata pengantar. Halaman sampul in: dibagi menjadi dua,
yaitu halaman sampul pertama ini menunjukkan identitas bahan ajar SBdP,
warna yang menarik, menampakkan gambar SBdP anak dan mengingatkan
pentingnya nilai-nilai pendidikan terhadap orangtua. Bagian kata pengantar
berisi penjelasan tentang ciri buku SBdP pendekatan Tematis guna
memudahkan siswa menerima materi, mengarahkan siswa pada pendekatan
Tematis, memfokuskan perhatian siswa pada inti materi, mendorong siswa
memakai buku SBDP pendekatan Tematis. Akhimya siswa aktif
menggunakan pertanyaan di dalam buku SBDP dan Lembar Kerja Siswa
pendekatan Tematis sebagai sarana belajar untuk mengungkapkan
permasalahan sehari-hari yang terkait dengan nilai-nilai Tan nyonjhung

topeng dengan orangtua.
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Pada bagian materi (isi) diawali dengan judul sub bab, kompetensi dan
indikator, kata-kata ingatlah yang berhubungan dengan isi sub bab. Pertanyaan
pengantar subbab merupakan ciri pendekatan Tematis yang ditujukan untuk
menuntun proses berpikir atau penalaran siswa dan membangkitkan motivasi
siswa terhadap materi pelajaran. Kemudian diuraikan materi pelajaran yang
memfokuskan aktivitas siswa untuk mengemukakan pengalaman pribadinya
sebagai proses pembelajaran tatacara bergaul dengan orangtua. Sedangkan
format aktivitas siswa untuk mengemukakan pengalaman pribadinya ini dapat
dibaca pada bagian unjuk sikap.

Guna menunjang siswa belajar melembutkan hati, materi tersebut
diuraikan secara runtut yang ditunjang dengan visualisasi melalui gambar,
problem sosial dan kisah teladan sahabat. Agar siswa mudah membangun
pemahamannya, dalam buku SBDP siswa diarahkan, dilatih untuk memahami
konsep, pengembangan SBAP birul walidain dan ‘uuqulwalidain, cara bergaul
dengan orangtua ketika masih hidup dan meninggal dunia. Sedangkan untuk
melatih proses berpikir siswa disediakan pertanyaan pada berpikir secara
kritis.

Pada bagian penutup, terdiri dari latthan, rangkuman, kata-kata
penting, daftar bacaan, kunci jawaban, dan evaluasi diri. Bagian latihan ini
untuk memotivasi siswa mengingat materi, menjadikan siswa aktif belajar
menyelesaikan soal sesuai dengan tujuan pembelajaran khusus. Di bagian
rangkuman, disajikan isi secara ringkas, sistematis, utuh agar membantu siswa

mengenali materi. Sedangkan yang ada pada daftar bacaaan disediakan daftar
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bacaan yang relevan dengan materi, dapat dijangkau siswa, mutkhir,
menggambarkan keluasan sumber bacaan dan sistematis. Pada format kunci
jawaban, telah disediakan jawaban yang relevan dengan soal latihan,
menggambarkan praktik tatacara bergaul dengan orangtua untuk menarik
perhatian siswa dan memberi keluasan siswa menjawab. Adapun
untukmengukur penguasaan siswa terhadap tujuan pembelajaran khusus
disediakan evaluasi din.

Adapun «ciri pendekatan Tematis ini terletak pada proses
pembelajarannya yang tidak berlangsung secara informative, tetapi melalui
rangkaian jalinan pertanyazan yang telah dirancang secara tertulis. Oleh karena
itu, format pendekatan Tematis tersebut menggunakan struktur umum yang
meliputi pengantar, sediakannlah, lakukanlah, pikirkanlah, evaluasi diri, dan
arahan.

Pengantar merupakan perintah atau pertanyaan singkat yang bertuuan
untuk mengingatkan kembali, menghubungkan dengan kondisi nil yang
dialami anak-anak atau pada substansi pembelajaran yang dijalani anak. Pada
bagian sediakanlah guru memerintahkan siswa untuk meyiapkan alat-alat tulis
yang digunakan dalam kegiatan. Bagian lakukanlah ini terdini dan bermacam-
macam kegiatan, seperti tanya jawab, demonstratif atau kerja kelompok. Ada
dua kegiatan yang perlu dilakukan yakni, pertama, kegiatan penulisan hasil

kegiatan, kedua renungkan.
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Renungkan ini berisi kaitan antara data hasil bacaan, pengamatan dan
hal lain yang ada kaitannya dengan kondisi riil saat ini di sekitar anak. Pada
kegiatan berpikirlah, ini sebenarnya mengarahkan kepada siswa untuk
membuat kesimpulan melalw butir-butir pertanyaan atau perintah yang
diajukan. Pada bagian evaluasi, para siswa diuji hasil belajarnya tentang
maten yang diajarkan pada lembar pertanyaan tersebut.

Di samping itu, melalui evaluasi dalam bentuk esai, ciri kemampuan
penalaran siswa masih dipantan guru, terutama delam aplikasi Tari nyonjhung
topeng schai-hari. Pada bagian ‘arahan’ siswa disarankan membaca buku-buku
lain yang terkait dengan mateni di lembar kerja siswa pendekatan Tematis.
Selain itu, siswa dapat memanfaatkan dialog dengan orangtua, kakek, nenek,
guru, sahabat dekat orangtua, saudara, teman guna mempelajari lembar kerja
siswa. Para siswa juga diminta melakukan kegiatan tertentu di rurnah terlebih
dahulu atau diberi tugas ke luar sesuai dengan tema yang dikerjakan guna
pemantapan materi. Tugas ini mengajari siswa agar aktif berdiskusi, berpikir
kritis, kreatif, analisis guna mengembangkan kecakapan Tari nyonjhung
topeng secara pribadi dan sosial.

Selain itu, siswa diajak memahami problem sosial dalam kehidupan
sehari-hari dan kisah teladan sahabat guna membiasakan siswa memberi solusi
masalah. Belajar seperti ini, secara tidak langsung mengasah cara berpikir
siswa. Guna menyelesaikan setiap tugas secara langsung dan leluasa, telah

disediakan pula ruang kerja dalam . Hal ini penting, karena menjadikan siswa
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bekerja secara mandiri serta memudahkan siswa berinteraksi dengan teman
sejawat.
2. Skenario Pembelajaran

Skenario pembelajaran yang dikembangkan terdin dari dua buah
skenario pembelajaran dan hasilnya dapat dibaca. Adapun format skenario
pembelajaran terdiri dari identitas, kompetensi dasar dan indikator hasil
belajar, aktivitas belajar mengajar, bahan, media dan sumber belajar, serta
penilaian. Identitas skenario pembelajaran merupakan identitas mata pelajaran
yang menunjukkan ciri tingkat sekolah siswa, fokus sub, pembahasan tertentu,
guna memenuhi kebutuhan siswa pada kelas tertentu dengan menggunakan
waktu yang ditentukan. Pada kompetensi dasar dan indikator hasil belajar
siswa ini sesuai dengan kurikulum 2013. Dalam kompetensi itu menampakkan
kompetensi pada anak, indikator belajar yang operasional, menggambarkan
ranah kognitif yang dikuasai guna memotivasi anak.

Kegiatan implementasi pembelajaran ini terdiri dan tiga bagian, yaitu
pendahuluan, pelaksanaan dan penutup. Pada bagian pendahuluan, berist
kegiatan membaca salam, memperhattkan siswa ketika bersiap-siap
melaksanakan pembelajaran sambil mengarahkan siswa, agar aktif belajar
memanfaatkan pertanyaan yang dirancang secara tertulis, menjelaskan tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa.

Kegiatan pelaksanaan dijelaskan isi buku SBdP yang pendekatan
Tematis, siswa diminta membaca dan memahami buku pendekatan Tematis,

menyampaikan aturan dalam pembelajaran untuk membangkitkan motivasi
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siswa dari pengalaman sehari-hari, meminta siswa menyebutkan asmaul husna
dalam kehidupan sehari-hari, meminta pada kelompok untuk mempraktikkan
tarian nyonjhung topeng. Selanjutnya isi dan penutup adalah guru
membimbing siswa membuat rangkuman pelajaran, meminta ketua kelompok
untuk mengumpulkan lembar kerja siswa dan menghitung nilai yang dicapai
siswa serta diakhin membaca salam. Pada bagian evaluasi, guru menggunakan
penilaian sesuai dengan KKM, menunjukkan fokus penilaian sesuai dengan
KKM, menggunakan penilaian yang mudah diteliti, menunjukkan fokus
penilaian ditiap sub tema, agar memudahkan guru menentukan prestasi
pembelajaran.

3. Respon siswa terhadap bahan ajar SBAP Dengan Pendekatan Tematis Berbasis
Tari Nyonjhung Topeng Untuk Kelas 5 Sekolah Dasar Di Kabupaten
Situbondo

Respon siswa terhadap bahan ajar SBdP sangat antusias. Peneliti
memberikan angket untuk mengetahui minat siswa. Minat siswa terhadap
pembelajaran siswa dalam materi pelajaran (buku SBdP) Tari nyonjhung
topeng pendekatan Tematis digunakan angket 09 (a) dan 09 (b). Angket 09 (a)
adalah angket minat siswa terhadap pembelajaran Tan nyonjhung topeng
pendekatan Tematis, Sedangkan angket 09 (b) adalah angket motivasi siswa
terhadap maten pembelajaran Tari nyonjhung topeng pendekatan Tematis.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran ini menempatkan siswa sebagai
subjek belajar, menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran SBAP, melibatkan

siswa aktif dalam pembelajaran SBdP, mendorong siswa aktif belajar
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mrnguasal materi secara bertahap dan menyadarkan siswa tentang proses
memiliki sifat Tari nyonjhung topeng.

C. Paparan Data Hasil Uji Ahli

1. Paparan Data Hasil Uji Ahli Isi

Bagtan ini, dikemukakan paparan dan analisis data hasil uji ahli dan uji

coba kelompok yang meliputi: paparan dan analisis uji ahli ini ada tiga,
pertama, uji ahli isi, kedua uji ahli pembelajaran, dan ketiga uji ahli praktisi
SBdP. Secara ringkas data analisisnya dikemukakan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Data Hasil Uji Ahli Isi terhadap Buku SBdP Pendekatan Tematis

Kompetensi Krniteria Skor | % | Ket
1. Menunjukkan identitas bahan ajar SBdP 27
Petunjuk | 2. Menunjukkan warna yang menarik 27
Pembuatan | 3. Menunjukkan pengguna buku yang jelas 26 | 67% B(;{k
Modul 4. Menampakkan gambar SBdP 27
5. Menunjukkan nilai-nilai pendidikan 27
1. Menunjukkan ciri buku SBdAP pendekatan 27
Tematis yang jelas
2. Memudahkan siswa menerima materi 26
Tujuan 3. Megarahkan  siswa pada  pembelajaran | 679% | €
Modul pendekatan Tematis Baik

4. Memfokuskan perhatian siswa pada inti materi 31
5. Mendorong siswa memakai buku SBDP

pendekatan Tematis 30
1. Mencirikan materi pendekatan Tematis 31
2. Memiliki kesesuaian dengan tujuan yang akan 28
Uraian dicapai S
Modul 3. Menyajikan materi yang runtut 25 | Bl1% Baik
4, Menyajikan gambar yang dekat dengan 27
lingkungan siswa
5. Memotivasi siswa untuk melembutkan hati 29
1. Menyesuaiakan tugas dengan Tujuan 3
pembelajaran
. 2. Menyajikan persoalan yang sistemaiis 31
Tlustrasi N - - 2% | 040, | S
tau contoh 3. Memotivasi siswa untgk mel_:gmgax maten ® | Baik
a 4. Menjadikan siswa aktif belajar 24
5. Menyediakan  pertanyaan yang mudah 2
dipahami
. i is1 i 28
K esesuaian 1. Menyajikan isi secara ringkas ' . S
: 2. Menampakkan ringkasan materi yang 82% .
maten - . 30 Baik
sistematis
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Kompetensi Kriteria Skor | % | Ket
dengan 3. Mencerminkan lingkup materi secara uteh 32
kurikulum | 4. Memudahkan siswa menguasai isi materi 34
5. Membantu siswa mengenali masalah 30
1. Memudahkan siswa mengingat kata-kata 34
Bahasa | 2 'Mgnambah informasi siswa dalam istilah- |
yang istilah bam - —
di k 3. Memotivasi siswa mencari jawaban dalam 14 o S.
ligunakan kamus 82% | puix
_}elg,s atau 4, Melatih siswa menghubungkan kata-kata 31
tidak dengan fenomena
5. Mencerminkan siswa bekerja mandiri 35
Kompetensi | Kriteria Skor | % | Ket
1. Menyediakan daftar bacaan yang relevan 31
dengan materi
2. Menyediakan daftar bacaan yang dapat 32 S
Kesimpulan dijangkau siswa 80% | paik
3. Menyediakan daftar bacaan yang mutakhir 31
4. Menggambarkan keluasan sumber bacaan 33
5. Menampilkan daftar bacaan secara sistematis 36
1. Menyediakan jawaban yang relevan dengan 16
soal latihan
Bahan 2. Menyajikan jawaban yang sistematis 35 s
latihan jelas | 3. Menggambarkan praktikkan tari 37 | 82% | g
atau tidak | 4. Menyediakan jawaban yang menarik perhatian | .
siswa
5. Memberi keluasaan siswa untuk menjawab 37
1. Menampakkan perintah yang mudah dipahami 37
siswa
Rambu- 2. Mengukl_n penguasaan siswa terhadap Tujuan 37
rambu pembclajaran - - S.
awab 3. Menampakan cara mempraktikkan siswa 40 | 83% Baik
jawaban - 14 “pfemudahkan siswa mengevaluasi diri secara 39
mandiri
5. Mengetahui tingkat kemampuan terhadap 37
materi
1. Waktu penyajian lagu pada tari 37
2. Waktu presentasi 37
Waktu yang 1574 diskusi 37| 83% | oo
tersedia 4. Waktu menemukan jawab: 37 Baik
i Jjawaban
5. Wakt menarik kesimpulan 39

Sumber data yang diperoleh
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Berdasarkan paparan data pada tabel 4.2 dapat dikemukakan beberapa hal
berikut. Komponen buku SBdP terdiri dari (1) Petunjuk Pembuatan Modul,
memiliki rata-rata persentase 67%, jika sesuai kriteria penskoran 60-69 nilainya
cukup. (2) Tujuan Modul, pada bagian ini berisi penjelasan tentang ciri buku
SBdP pendekatan Tematis. Rata-rata persentase 67%, jika sesuai kriteria
penskoran 60-69 nilainya cukup. (3) Uraian Modul. Pada bagian maten: rata-rata
persentase 81%, jika sesuai kriteria penskoran 70-79 nilainya baik maka nilai dari
komponen maten adalah baik. (4) [tustrasi. Pada bagian latihan ini skornya adalah
Rata-rata persentase 94%, jika sesuai kriteria penskoran 80-83 nilainya sangat
baik. {5) Kesesuaian materi dengan kurikulum. Pada bagian ini mempunyai rata-
rata persentase 82%, jika sesuai kriteria penskoran 70-79 nilainya baik maka nilai
dari komponen matenri adalah baik (6) Bahasa yang digunakan jelas. Pada bagian
ini, rata-rata persentase 82%, jika sesuai kriteria penskoran 70-79 nilainya batk
maka nilai dan komponen materi adalah baik. (7) Kesimpulan. Pada bagian ini,
rata-rata persentase 80%, jika sesuai kriteria penskoran 70-79 nilainya baik maka
nilai dari komponen materi adalah baik. (8) bahan latihan jelas. Pada bagian ini
rata-rata persentase 82%, jika sesuai kriteria penskoran 70-79 nilainya baik maka
nilai dari komponen materi adalah baik. (9) Rambu-rambu jawaban. Pada bagian
ini, rata-rata persentase 83%, jika sesuai kriteria penskoran 70-79 nilainya baik
maka nilai dari komponen materi adalah baik. (10) Waktu yang tersedia, rata-rata
persentase 83%, jika sesuai kriteria penskoran 70-79 nilainya baik maka nilai dan

komponen materi adalah baik.
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Berdasarkan data itu, maka produl; pengembangan bahan ajar yang berupa
buku SBdP secara umum tclah memenuhi kelayakkan produk pengembangan
berdasarkan kriteria penilaian ahli isi bahan ajar pembelajaran Tari nyonjhung
topeng. Akan tetapi ada beberapa masukkan yang perlu direvisi. Masukkan dan
saran dari ahli isi yang berkenaan dengan (1) sampul, yakni desain sampul supaya
dirubah lebith menggambarkan pada nilai-nilai pendidikan. (2) tujuan modul,
yakni belum terfokus karena itu difokuskan pada inti materi yang sistematis, dan
ke (3) kesimpulan, yakni bahasanya perlu diperbaiki ulang agar lebih hidup dan
komunikatif. Ketiga saran tersebut, dijadikan sebagai bahan untuk merevisi buku
SBdP. Hasil validasi bahwa mencapai 79% dengan kategori baik.

Pertama, sampul perlu dirubah dengan menggambarkan nilainilai
pendidikan. Menurut ahli 1si, hal ini penting karena buku SBdP yang ingin
menjelaskan Tari nyonjhung topeng harus menggambarkan nilai-nilai Tari
nyonjhung topeng pula. Dampaknya nanti sebagai pengguna buku dan umumnya
pada pembaca lainnya. Ahli isi juga memberikan alternatif warma menarik yang
sesuai dengan materi pada tari nyojhung topeng, warna yang dimaksudkan adalah
wamna hijau. Kedua, dibagian kata pengantar belum difokuskan pada inti materi
yang sistematis. Menurut ahli isi, bahwa sebelum pembaca mengetahui lebih
banyak tentang isi buku bacaan apapun jenisnya, pembaca diajak mengenali
terlebih dahulu isi buku itu dari pengantarnya. Pengenalan isi melalui kata
pengantar sangat penting untuk memudahkan pembaca menerima informasi yang
ada di buku tersebut, oleh karena itu kata pengantar perlu difokuskan pada inti

materi.
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Di sisi lain yang perlu diperhatikan adalah sistematika penulisan, agar
tidak terkesan sulit dimengerti oleh pembaca. Ketiga, pada komponen materi,
bahasanya kurang komunikatif dan tidak tampak hidup. Menurut ahli isi bahwa
bahasa yang digunakan komponen materi itu kurang komunikatif dan sulit
diterima di lingkungan siswa. Bahasa buku merupakan alat komunikasi tertulis,
maka disederhanakan sesuai tingkatan anak SD agar tidak menimbulkan
kerancuan makna dan terkesan jauh dari pesan penulis yakni tidak jelas.

2. Skenario Pembelajaran

Tabel 4.4 Data Hasil Uji Ahli Isi terhadap Skenario Pembelajaran

Kompetensi Kriteria Skor | % Ket
1. Menampakkan identitas mata pelajaran yang jelas 17
Identitas 2. Menunjukkan ciri tingkat sekolah siswa 17
Pelajaran 3. Memfokus pada sub pembahasan tertentu 16 | 71% | Baik
4. Memenuhi kebutuhan siswa pada kelas tertentu 17
5. Mengpunakan waktu belajar yang jelas 17
Kompetensi 1 Menampakkan ko.m&tensi dasar pada anak 18
Dasar dan 2 Menunjukkan indikator bela_}_af yang operasional 8
Indikator hasil 3.Mengg§mb.:irl‘can ranah koqnftlﬁang dikz_na_,sai 19 | 71% | Baik
Belajar 4 Memotivasi siswa menguasai ranah kognitif 20
5. Menunjukkan kata kunci ranah kognitif 19
1. Menempatkan siswa sebagai subjek belajar 18
. L 2. Menjadikan aktif dalam pembelajaran SBdP 18
Aktivitas Siswa  3"Ngefbatkan siswa aknif dalam pembelajaran SBAP | 18 .
dalam 4 Mendorong siswa belajar menguasal materi 73% | Baik
Pembelajaran secara bertahap 20
5. Menyadarkan siswa untuk penlaku berTan 20
nyonjhung topeng
. Menjadikan guru sebagai motivaior pembelajaran | 23
2. Men&dikan guru aktif dalam perencanaan 19
Aktivitas Guru pembelajaran : :
dalam 3. Menyediakan layanan interaktif guru-siswa 18 | 959, S:
Pembelajaran 4. Mengorganisasi  siswa  belajar mandiri dan | g Baik
berkelompok
5. Meminimalkan peran guru dan memaksimalkan 20
peran siswa
I. Menyediakan bahan prosedur pembelajaran 20
Bahan, Media, ! 2. Media buku SBdP pendekatan Tematis 21
dan Sumber 3. Memanfaatkan siswa belajar di tiap LKS 19 | 78% | Baik
Belajar 4. Sumber pembelajaran dari problem sosial 16
5. Mendorong siswa aktif dan mandiri 17
Penilaian 1. Menggunakan penilaian sesuai dengan tujuan 17
2. Menunjukkan fokus penilaian pada tujuan 19
3. Menggunakan penilaian yang mudah diteliti 20 | 75% | Baik
4. Menampakkan fokus penilaian di tiap sub tema 22
5. Memudahkan guru menentukan pretes 21
Sumber data yang diperolch
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Berdasarkan paparan data pada tabel 4.4 dapat dikemukakan beberapa hal
berikut ini. Komponen Skenario Pembelajaran, terdirt dari (I) Identitas Pelajaran,
memiliki rata-rata persentase sebesar 71%, jika skor ini sesuai criteria penskoran
70-79 maka nilainya baik. (2) Kompetensi Dasar dan Indikator Hasil, memiliki
rata-rata persentase sebesar 71%, jika skor ini sesuai criteria penskoran 70-79
maka nilainya baik, maka skor itu menunjukkan ciri-ciri komponen kompetensi
dasar pada kriteria baik. (3) Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran, memiliki rata-
rata persentase sebesar 73%, jika skor ini sesuai criteria penskoran 70-79 maka
nilainya baik, maka nilai aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah sangat baik.
(4) Bahan, Media dan Sumber Belajar memiliki rata-rata persentase sebesar 95%,
jika skor ini sesuai criteria penskoran 90-99 maka nilainya sangat baik, maka
bahan, media dan sumber belajar tersebut nilainya baik. (5) Bahan, Media, dan
Sumber Belajar rata-rata persentase sebesar 78%, jika skor ini sesuai criteria
penskoran 70-79 maka nilainya baik, maka penilaian itu nilainya baik. (6)
Penilaian, memiliki rata-rata persentase sebesar 75%, jika skor ini sesuai criteria
penskoran 70-79 maka nilainya baik, maka penilaian itu nilainya baik.

Berdasarkan skor penilaian ahli isi terhadap komponen scenario
pembelajaran, maka kelayakan produk pengembangan pada scenario
pembelajaran itu dapat digunakan pada implementasi bahan ajar. Hal ini
dikarenakan tidak adanya masukan berupa saran dan kritik dari ahli 1s1. Dengan

demikian, secara umum telah memenuhi kelayakan produk.
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D. Paparan Data Hasil Implementasi Bahan Ajar Pembelajaran Tari
nyonjhung topeng Pendekatan Tematis

Langkah awal sebelum implementasi bahan ajar adalah diadakan pretest
dan diakhin dengan posttest. Pretest dilakukan untuk mengetahui pemahaman
siswa kelas V secara alami tentang tradisi di kota Situbondo. Sedangkan Posttest
dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa kelas V setelah memperoleh
informasi dari guru tentang materi Tari nyonjhung topeng sesuai dengan hasil
pengembangan bahan ajar. Adapaun rekapitalisasi hasil pretest (uji awal) dan
posttest (uji akhir) dapat dibaca.

Implementasi bahan ajar merupakan uji coba (pada tahap pengembangan)
dengan menggunakan bahan ajar Tant nyonjhung topeng pendekatan Tematis dan
skenario pembelajaran (SP) sebagai hasil pengembangan. Implementasi dilakukan
guna mengetahui pembelajaran secara efektiv dan efisien dengan menggunakan
bahan ajar Tari nyonjhung topeng pendekatan Tematis yang sudah dikembangkan.

Selain itu, untuk mendapat informasi tentang perubahan siswa dapat
diamati dari motivasi dan minat, respon siswa terhadap proses pembelajaran yang
sudah direncanakan. Pada akhimya juga dapat disadari bahwa belajar itu
membutuhkan perencanaan bersama antara guru dan siswa sesuai kebutuhan dan
informasi yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, bukti
capaian belajar dalam pembelajaran Tan nyonjhung topeng dapat terbaca pada

hasil belajar siswa.
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Implementasi bahan ajar ini dilakukan oleh peneliti melaui tiga tahap.
Tahap pertama adalah sosialisasi bahan ajar dan menjelaskan pembelajaran
pendekatan Tematis. Sosialisasi ini dilakukan guna menyampaikan informasi
tentang penggunaan bahan ajar berupa buku dan lembar kerja siswa pendekatan
Tematis, agar tidak terjadi salah paham antara peneliti dan pengguna buku. Hal ini
dikarenakan, bahan ajar tersebut memiliki ciri tertentu yakmi “pendekatan
Tematis” yang berbeda dengan buku-buku lainnya.

Tahap kedua adalah implementasi sebuah buku SBAP dan dua buah lembar
kerja siswa dengan menggunakan dua buah skenario pembelajaran. Pelaksanaan
implementasi dilakukan dua tahap. Pertama implementasi atau uji coba kelompok
kecil dilakukan di lingkungan siswa kelas V SD Negent 1 Curahjeru Panji
Situbondo dengan jumlah 22 siswa. Dengan menggunakan pengamatan
keterlasanaan rencana pelajaran (RP), aktivitas siswa, minat dan motivasi siswa
terhadap pembelajaran dan tes hasil belajar siswa. Tahap ketiga adalah evaluasi,
yaitu latihan penguasaan materi adab anak terhadap orangtua dan soal-soal yang
sudah tertulis di buku SBAP dan juga memanfaatkan latihan yang ada di lembar
kerja siswa.

1. Keterlaksanaan Skenario Pembelajaran (SP)

Keterlaksanaan skenario pembelajaran (SP) pada kegiatan uji coba 1
dan 2 masing-masing diamati dengan menggunakan instrument keterlaksanaan
skenario pembelajaran yang terdiri dari 2 SP yaitu scenario pembelajaran 0l
dan 02. Ringkasan data hasil pengamatan dan reliabilitas instrumen yang

digunakan telah dipaparkan dalam tabel berikut ini. Kegiatan siswa, bagian ini
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dengan petunjuk dan instruksi yang sesuai dengan pendekatan saintifik.
Petunjuk dan instruksi yang ada dapat membantu siswa untuk belajar secara
mandiri. Siswa diajak untuk dapat mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan sesuai pendekatan
saintifik. Dipandu dengan pertanyaan-pertanyaan bantuan yang dapat membuat
siswa aktif, sehingga siswa akan lebih banyak beraktivitas dan bekerja dengan

menggunakan lembar kerja siswa.
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Tabel 4.5 Keterlaksanaan Skenario Pembelajaran (SP) dan Reabilitas Instrumen

Idemitas Kompetenst Dasar
Keglatan Pelajaran dan Indlul:;r hasily yea %a Kalegon
1 [2F3]4iSkorf1]2] 3 4 ][Skor]
Gura memberi motivasi pescrta didik secara tematis K 3 VI o3 7 28% |4, Baik
Tayangan video, film. gambar, cerita,
atan dengan memperlihaltkan gontingan kerlas yang sudah . . .
me } 7 | 88% {5 Baik
ibuat (media by design} yang berisikan penjelasan tentang tradisi kot : ! Y 5. Baik
Sitnbondo
jiura dapat mengembangkan baban kajian yang terdapat
jpada kolom dalam bentuk knjian
v 1 flmn, ., ceri
yang berdasarkan video, film, gambar, cerita alau dengan N 3 v 5 5 63% IC. Baik

jcmperlihatkan gunlingan kertes vang sudah ditual (mediu
by doiign} yang bensdan penjelasan tentang tari nyenjhung topeng

Seliap peserta didik atau wakil kelompok mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan, peserla didik

Jatau kelompok lain menanggepi dan menjavwab pertanyaannerisnyaan.
Pokaligus berfungsi melahirkan bepikir kritis dan %
jmembangun dinamika, dan kreativilas proses pembelajaran
dalam mensnamken dan mengembangkan jiwa sosial
jpeserta didik —_—

Juru membapi peserta didik ke dalam beborapa ketompok,
[kemudian setiap kelompok diminta unmk mempersiapkan
pertanyaan yang berkaiten dengan bahen kajian vang
lerdapat pada kolom atau video, N 3 N 2 3 63% [C. Baik
Hidtn, gambar, corita elau dengan memperlihatkan gontingan
[kertas yang sudah dibual (media by design) yang selara isinya
dengan penjelasan tentang tan nvonjhung lopeng

i
£

v
w

63% |C. Baik

[Guru meminia peseria didik menyampaikan, mengemukakan
dan memprescntasikan hasil diskusi wnlang macammacam
kemuan, identifikasi dan pengembangsn pemikiran v 3 N4 7 88% |S. Daik
penjelasan schingga lebih mendapatkan pengusian icrhadap
pemahaman

Membimbin; arta didik untuk menyimpulkan hasil . ] .
diskasi, hmﬁg:;ms schingga lchil aphiatif ¥ 3 Y4 7 | 8% |5 Beik
[uru membimbing peserta didik antuk menyimpulkan

fhaail diskusi, hasil presentas

Mercicanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tgas betum
guasai pembelajaran melakukan Legiatan

eemedial, atav pengembangan maten bagi peserta didik yang lebih ¥l o4 vi o4 4 100% 5. Baik
berkeabang seoara kreatif, inovalif, dan produktif
bak sccars individa maupun kelompok

¥ 3 v o4 7 83% |S. Baik

Jumlah glojsji[2slalifalaef 30
'JnmhhSlmr 36 36

Per Per-Indikator 8% 83%
Kutegori Per-indikator Baik Sangat Baik
Peryemtase Bi%

Kategor] Sanpat Bailk
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Pada tabel di atas, diketahui bahwa reliabilitas instrumen untuk masing-masing

skenario pembelajaran pada uji coba 1 dan 2 mencapai 78% dan 83%.

w1
| T}

Kontelo tusl

Gambar 1 keterlaksanaan SP pada uji coba 1
2. Minat Siswa

Untuk mengetahui minat siswa terhadap pembelajaran siswa dalam
maten pelajaran (buku SBdP) Tari nyonjhung topeng pendekatan Tematis
digunakan angket 09 (a} dan 09 (b). Angket 09 (a) adalah angket minat siswa
terhadap pembelajaran Tari nyonjhung topeng pendekatan Tematis,
Sedangkan angket 09 (b) adalah angket motivasi siswa terhadap maten
pembelajaran Tari nyonjhung topeng pendekatan Tematis.

Setelah data terkumpul maka dilakukan analisa data untuk menguji
hipotesis. Analisa dapat dilakukan dengan menggunakan metode statistik
dengan rumus ttes yang bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan hasil
data dua variabel yang diteliti.

Dalam penelitian ini digunakan rumus Ttes untuk menentukan taraf
signifikan 5% antara thitung dengan t-tabel. Dalam menganlisa data terlebih

dahulu dipersiapkan tabel kerja sebagai berikut :
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Thitung = 3,16.
Selanjutnya harga thitung dikonsultasikan terhadap harga T tabel dengan taraf
signifikan 5% dan derajat kebebasan (db) = 44 di dapat nilaj 1.9879. Sesuai
dengan konsensus yang ada di bab analisa data ketentuan pengujian hipotesis
adalah sebagai berikut
1. Menerima hipotesa nihil (Ho) jika Thitung < Ttabel (thitung lebih kecil dari

pada Ttabel.
2. Menerima hipotesa kerja (Ha) jika Thitung > Ttabel (thitung lebih besar dari
Ttabel

Dari hasil perhitungan diperoleh harga thitung = 3,16, bila hal ini
dibandingkan dengan harga Ttabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat
kebebasan (db) = 24 maka harga Thitung lebih besar dari pada ttabel. Hasil
tersebut sesuai dengan ketentuan konsensus nomor dua yaitu menerima
hipotesa kerja, yang berarti ada perbedaan yang cukup signifikan.

Berdasarkan keterangan diatas berarti telah terbukti bahwa ada

perbedaan hasil minat siswa sebelum dan sesudah menggunakan pembelajaran

Tematis.
Tabel 4.9
Jenis
Empirik Keputusan
Analisa T tabel Kesimpulan
(t_hitung) Statistik
Statistik
Uji beda /{2,1143 1,9908 Ha diterima Ada perbedaan
Uit Sigmfikan
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B. Pembahasan
1. Analisis Pengembangan Bahan Ajar

Hasil pengembangan ini terdiri dari bahan ajar yakni buku SBdP, lembar
kerja siswa pendekatan Tematis dan pembelajaran berupa skenario pembelajaran
(SP). Bahan ajar dan scenario pembelajaran (SP) hasil pengembangan itu telah
direvisi berdasarkan hasil uji ahli isi, ahli pembelajaran, hasil uji praktisi dan
beberapa komentar hasil uji. Masing-masing hasil pengembangan bahan ajar
berupa buku SBdP, lembar kerja siswa dan skenario pembelajaran (SP) dijelaskan
pada bab IV.

Berdasarkan hasil pengembangan yang berupa buku SBdP, lembar kerja
siswa pendekatan Tematis dan skenario pembelajaran dapat di lihat, bahwa cirri
khas bahan ajar dan pembelajarannya adalah pendekatan Tematis. Bahan ajar dan
pembelajaran pendekatan Tematis ini memuat aktivitas fisik dan mental yang
harus dilakukan siswa dalam proses belajarnya dituangkan dalam kalimat-kalimat
tanya atau kalimat perintah, dengan tujuan untuk menuntun proses berpikir atau
penalaran siswa.

Sebagai aktivitas fisik, terkait dengan pelayanan belajar yang harus
diberikan oleh guru secara teknis, yakni merencanakan keterlibatan siswa agar
lebih aktif belajar di rumah dan di kelas. Keaktifan siswa ini mulai dar persiapan
belajar siswa di rumah dan di kelas, misalkan dan menyiapkan segala kebutuhan
belajar, melatih diri bertanya antara teman, membuat pertanyaan, menjawab
pertanyaan, membaca buku dan sebaginya. Penekanan pada aktivitas fisik itu,

mengarahkan siswa agar kreatif berfikir terhadap hal-hal yang dibutuhkan selama
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proses belajar berlangsung. Jadi siswa diajak berpikir, bertanya dalam diri sendiri
atas segala kebutuhan belajar dan tujuan yang akan dicapai.

Sedangkan aktivitas mental siswa dalam pendekatan Tematis ini dapat
direncanakan dengan memotivasi belajar, menyadarkan kembali bahwa membuat
pertanyaan yang sudah dirancang sebelum belajar itu dapat menuntun proses
berpikir. Hal ini penting karena, tanpa ada perencanaan terhadap apa yang perlu
dipikirkan oleh siswa selama belajar, maka hasilnya akan sia-sia. Oleh karena itu
siswa tidak harus berpikir yang hanya mengutamakan kemampuan otak, tapi
berpikir yang dipandu oleh cahaya hati, schingga keterlibatannya secara
emosional benar-benar memberi manfaat pada diri dan temannya. Misalkan
keterlibatan siswa ketika menyelesaikan tugas pribadi atau kelompok pada materi
terhadap orang tua yang dirancang dalam bentuk pertanyaan di buku atau lembar
kerja siswa. Hal ini direncanakan oleh guru agar siswa terlatih mengungkapkan
pendapatnya tanpa ada paksaan sesuai informasi yang terkait maten. Setelah
diungkapkan oleh siswa, kemungkinan ada kesalahan dalam pendapatnya
sehingga guru dapat membantu untuk meluruskan proses berpikirnya.

Guna mengarahkan siswa agar memiliki keterampilan secara praktis dan
terlatih mentalnya, dalam pengembangan ini dilakukan inovasi secara realitis.
Inovasi secara realistis itu berupa pengembangan ide-ide ke dalam realitas kena
yang dapat dimanfaatkan siswa, guru seperti memilth matent pelajaran yang
dirancang sesuai kebutuhan siswa. Sedangkan format bahan ajamya berbentuk
kalimat-kalimat tanya atau kalimat perintah guna membantu, menuntun, membina

dan mengarahkan pengembangan proses berpikir siswa. Hal ini dikarenakan
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cksistensi siswa bertanya itu merupakan bagian dari proses berpikir siswa dan
sekaligus menunjukkan bahwa siswa itu aktif belajar, siap belajar dan bersedia
menyelesaikan tugas-tugas belajarnya. Perencanaan aktivitas siswa secara teknis
dan pembinaan mental dalam pengembangan ini penting, karena bersifat melayani
siswa agar terbiasa aktif berpikir sebelum bertindak sesuai kebutuhannya. Tanpa
didahului perencanaan dan pembiasaan berpikir dalam diri siswa, maka siswa itu
kesulitan beradaptasi di lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, dalam
pengembangan bahan ajar pendekatan Tematis ini lebih memanfaatkan potenst
akal dan nurani guna menyelesaikan masalah-masalah sehari-hari.

Selama di sekolah/madrasah, siswa mulai terbiasa berpikir reproduktif,
yaitu menggali dari ingatan pemahaman yang diperoleh selama menggunakan
bahan ajar. Hal ini dikarenakan dalam bahan ajar itu memuat aktivitas yang
mengajak siswa berpikir terarah guna menyelesaikan bermacam-macam masalah
sehingga dimudahkan untuk mengatasi masalah.

Sesuatu yang mula-mula tidak jelas menjadi jelas, dimengerti dan
dipahami. Hal ini dikarenakan selama pembelajaran pendekatan Tematis peran
guru itu lebih diarahkan untuk membatu, melayani, memotivasi dalam
menyediakan informasi sesuai perkembangan jiwa siswa. Sebagai upaya melayani
belajar, siswa diposisikan sebagai subjek bukan objek. Siswa benar-benar dilatih,
dibina, diarahkan dari berbagai problem kehidupan yang sifatnya sederhana
sampai yang kompleks, terutama yang berhubungan dengan . Adapun langkah
strategis yang dilakukan oleh guru adalah membiasakan anak mengenali informasi

sesuai materi belajarmnya yang sudah dirancang dalam bentuk pertanyaan-
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pertanyaan. Cara ini menunjukkan proses pembelajaran di kelas V di SD Negeri 1
Curahjeru Panji Situbondo tidak berlangsung secara informative, karena siswa
berusaha membangun sendiri pengetahuannya sebelum belajar bersama di kelas.
Hal ini sebagaimana yang ada pada teori koniruktivisme yang merupakan rambu-
rambu dalam kurikulum 2013,

Selama pengembangan bahan ajar dan pembelajaran di SD Negeri 1
Curahjeru Panji Situbondo berlangsung, pada dasarnya diawali dengan
menetapkan masalah yang dijaring melalui angket dan wawancara bersama guru
kelas V. Dan angket dan wawancara ada tiga masalah mendasar, pertama siswa
kurang aktif dalam belajar. Kedua, guru tergantung pada buku-buku yang ada di
toko, tanpa ada inisiatif untuk mengembangkan bahan ajar dan pembelajaran
sesuai kebutuhan siswa. Ketiga, terkait dengan proses belajar mengajar guru kelas
V.

Berdasarkan hasil informasi, maka dipilihnya langkah-langkah
pengembangan bahan ajar, yakni model pengembangan 4-D (Four D Model).
Empat tahap kegiatan tersebut adalah pendefinisian (define), perancangan
(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Kebiasaan
belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo itu kurang aktif,
tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan selama belajar di kelas. Hal ini
perlu diselidiki sebab-sebabnya dan menurut Sardirman sebab-sebab itu biasanya
bermacam-macam mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, mungkin lapar, ada
problem pribadi atau yang lainnya. Jika demikian, berarti pada din anak itu

belum terjadi perubahan energi (motivasi), tidak terangsang afektifnya untuk
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melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Problem
in1 penting untuk diperhatikan sebab motivasi merupakan keaktifan peserta didik
didorong oleh kemauan belajar karena adanya tujuan yang ingin dicapai.
{Mulyasa, 2012:166).

Di samping motivasi, penyebab lainnya terkait proses belajar mengajar
guru. Keluhan terjadi disaat belajar mengajar siswa kelas V SD Negen 1
Curahjeru Panji Situbondo yang seharusnya direncanakan secara baik, agar siswa-
siswi mudah belajar. Saroni menjelaskan bahwa bila seorang guru tidak dapat
menyampaikan materi pembelajarannya secara baik, bahkan semakin membuat
anak didik kebingungan dikarenakan caranya yang tidak tepat. (2003:17)

Oleh karena itu untuk membangkitkan minat anak didik terhadap proses
pembelajaran, seorang guru harus dapat menciptakan teknik penyampaian materi
yang menarik, schingga anak didik berminat untuk memperhatikan dan ikut lebur
dalam proses pembelajaran. Di samping menciptakan pembelajaran yang efektif,
guru juga dituntut kreatif memberikan informasi tertulis yang tidak hanya dan
salah satu sumber bacaan buku pelajaran saja. Akan tetapi informasi itu
merupakan hasil dari pengembangan sumber belajarnya. Inilah salah satu cin yang
menunjukkan adanya kesiapan guru sebelum mengajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan jika diamati dari perspektif
kurikutum 2013, maka guru kelas V perlu meningkatkan usaha mendidik yang
maksimal. Hal ini terkait dengan tujuannya yakni menumbuhkan, meningkatkan

pengetahuan, penghayatan dan pengalaman. Telah disadari bahwa pekerjaan ini
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tidak mudah, terutama yang terkait dengan keimanan yang tumbuh dan
berkembang seiring perkembangan jiwa siswa.

Maka perlu adanya sarana lain yang mendukung kekokohan aqidahnya
dalam pengamalan setiap harinya. Dari aspek teori belajar, siswa kelas V SD
Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo juga perluk pembiasaan dan pembinaan agar
lebih aktif. Keaktifan siswa ini dapat dibantu dengan menggunakan teori
kontruktivisme yang hendak melihat bagaimana proses siswa menjadi tahu
tentang sesuatu.

Karena menurut pandangan dan teori kontruktivisme, belajar merupakan
proses aktif dani siswa (si subjek) belajar untuk merekontruksi makna. Sesuatu itu
bisa berupa teks, kegiatan dialog, pengalaman fisik dan lain-lain. Belajar
merupakan proses mengasimilasikan dan menghubungkan pengalaman atau bahan
yang sudah dipelajarinya dengan pengertian yang sudah dimilikinya agar menjadi
berkembang Unsur penting lainnya selama pengebangan bahan ajar ini adalah
memahami tuntutan masa depan siswa. Siswa dihadapkan pada kompleksitas
masalah dan derasnya arus budaya hidup matenalistik, hedonistik dan sekutaristik
yang dapat menimbulkan dampak positif dan krisis SBdP remaja. Siapapun di era
global ini akan berbenturan dengan tradisi baru. (Nata, 2002:17). Oleh karena itu,
yang perlu ditanamkan dalam kebiasaan anak-anak adalah memiliki rasa cinta
akan kota Situbondo.

Berdasarkan analisis ujung depan, selanjutnya dipertukan analisis tugas
untuk menentukan isi bahan ajar pembelajaran SBdP. Analisis tugas yang

dilakukan dalam penelitian pengembangan adalah dengan menganalisis materi
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dalam bentuk garis besar. Misalkan yang terkait dengan analisis struktur isi yakni
bertatakrama dalam pergaulan sehari-hari kemudian siswa dapat melakukannya
berdasarkan dalil nagli dan aqgli. Langkah selanjutnya adalah dilakukan analisis
prosedural yang terkait dengan aktivitas siswa guna penyeiesaian tugas pada
bahan ajar. Setelah itu dilanjutkan analisis proses informasi berupa
pengelompokkan tugas yang dipelajari siswa di setiap pertemuan. Selanjutnya
dilakukan identifikasi konsep atau analisis konsep yang terkait dengan konsep-
konsep utama yang akan dipelajari siswa.

Berdasarkan temuan di tahap pendefinisian, peneliti merumuskan tujuan
pembelajaran SBAP yang bertumpu pada siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan pembelajaran ini difokuskan pada peningkatan aktivitas siswa baik secara
keilmuan maupun dalam bentuk amaliahnya. Upaya peningkatan siswa itu melalui
pembelajaran pendekatan Tematis yakni memuat aktivitas (fisik dan mental) yang
harus dilakukan siswa dalam proses belajamya, dituangkan dalam kalimat-kalimat
tanya atau kalimat perintah dengan tujuan untuk membantu proses berpikir siswa.
Dengan demikian pembelajaran pendekatan Tematis ini memudahkan belajar
siswa, karena terjangkau selama pemanfaatan buku SBdP siswa sebagai hasil
karya gurunya.

Untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan belajar mengajar tersebut
dirancang dengan mempertimbangkan pada tiga hal yakmi, penyusunan tes,
pemilihan media, dan pemilihan format. Dilakukan penyusunan tes im
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran khusus. Tes itu merupakan tes hasil

belajar guna mengukur prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran dan
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setelah mengikuti pembelajaran SBAP. Kemudian pemilihan media juga dilakukan
dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran khusus yang akan dicapai. Dan
dua langkah-langkah perancangan tersebut, akhirnya peneliti mengadaptasi
format-format bahan ajar yang telah ada. Hal ini dilakukan agar peneliti tidak
terfokus pada salah satu bentuk format buku yang sudah dikenal oleh siswa.
Sebagai kelanjutan tahap pendefinisian dan perancangan, peneliti melakukan
tahap berikutnya yakni, pengembangan bahan ajar yang bertujuan menghasilkan
bahan ajar, latthan siswa dan skenarto pembelajaran. Pembahasan  im
dikembangkan oleh penelitian menjadi dua pembahasan. Guna mengembangkan
menjadi dua pembahasan yang tertulis dalam buku SBdP adalah untuk
mempermudah siswa belajar, membantu dan melatih cara berpikir siswa,
memahami setiap pesan tertulis baik berbentuk pertanyaan atau pemyataan.
Begitu juga latihan yang ada di lembar kerja siswa, disesuaikan dengan hasil
pengembangan dua pembahasan yang ada di buku SBdP. Dengan memahami
buku SBAP siswa tersebut, siswa mengetaui dan dapat menentukan sikap apa yang
harus dilakukan terhadap orangtua.

Sajian atau uraian dalam materi di buku SBdP siswa yang pendekatan
Tematis itu didukung oleh teori Corebima dan Bloom, yakni pembelajaran yang
tidak bersifat informatif, namun memuat aktivitas (fisik dan mental) yang harus
dilakukan siswa dalam proses belajarnya. Agar aktivitas (fisik dan mental) lebih
mudah dipahami, maka dituangkan dalam kalimat-kalimat tanya atau kalimat

perintah dengan tujuan untuk membantu, menuntun proses berpikir siswa.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43841 pdf

102

Cara pembelajaran seperti inilah mudah diterima siswa kelas V di SD
Negert 1 Curahjeru Panji Situbondo untuk bekal hidup di dunia dan akhirat.
Sedangkan skenario pembelajaran dalam pembelajaran ini dibuat, untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran di siswa kelas V SD Negeri 1 Curahjeru
Panji Situbondo ketika melakukan uji coba produk pengembangan yang berupa
buku SBdP siswa. Komponen ini berisi informasi tentang pedoman pembelajaran
yang dijadikan acuan guru dalam kegiatan belajar mengajar SBdP, pada sub
pembahasan terhadap budaya-budaya di Indonesia selama dua kali pertemuan.

Setelah itu, untuk mengetahui hasilnya digunakan alat evaluasi
pembelajaran yang sudah disiapkan sebelumnya. Evaluasi ini, digunakan untuk
menilai kompetenst yang ditekankan pada tatakrama pergaulan sehari-han.
Penilaian hasil belajar digunakan dalam pembelajaran pendekatan Tematis ini
didasarkan pada hasil tes belajar siswa. Hasil tes diskor dengan dua macam
pensekoran, yaitu tanpa rubrik dan dengan rubrik. Pensekoran tanpa rubrik
dilakukan berdasarkan benar salahnya jawaban siswa, sedangkan yang
menggunakan rubrik didasarkan pada penalaran dengan kriteria yang telah
ditetapkan dalam rubrik. Dari dua macam pensekoran yang dilakukan oleh guru
akan diperoleh nilai siswa tanpa rubrik dan nilai siswa dengan rubnik. Jadi cara
evaluasi yang dilakukan dengan dua macam pensekoran tersebut dilakukan oleh
guru untuk mendapatkan nilai penalaran siswa scbagai hasil pembelajaran yang

menggunakan bahan ajar pendekatan Tematis.
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Berdasarkan hasil penilaian para ahli dan praktisi serta dari hasil uji
kelompok kecil dan besar, memberikan informasi yang jelas atas keberadaan buku
SBdP, lembar kerja siswa dan skenario pembelajaran. Dari penilaian ini dapat
diketahui kelayakan hasil pengembangan bahan ajar dan skenario pembelajaran
yang perlu disiapkan oleh guru sebelum melakukan proses belajar mengajar.

Berdasarkan skor dari seluruh penilaian uji ahli, praktisi SBAP dan hasil
uji terhadap skenario pembelajaran, nilainya adalah sangat baik. Maka secara
umum produk pengembangan buku SBdP tersebut telah memenuhi kelayakan dan

dapat di gunakan dalam pembelajaran.

B. Analisis Hasil Implementasi Bahan Ajar Pembelajaran SBdP
Pendekatan Tematis

Implementasi bahan ajar in1 merupakan rangkaian proses pengembangan,
yakni pada tahap ketiga dari teori pengembangan Four-D Model. Guna
implementasi yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengetahw efektivitas
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar pendekatan Tematis yang
dikembangkan. Sebelum dilakukan implementasi bahan ajar, guru kelas V telah
mengadakan pretest dan posttest. Pretest dan posttest ini dilaksanakan untuk
mengetahui persiapan siswa secara teknis dan mentalnya terhadap materi adab
anak terhadap orangtua, tanpa diajart terlebih dulu oleh guru.

Sebagaimana penjelasan Ibrahim bahwa efektivitas pembelajaran yang
menggunakan bahan ajar pendekatan Tematis yang dikembangkan ini diamati dan

keterlaksanaan skenario pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43841 pdf

104

minat dan motivasi siswa, serta hasil belajar siswa. Implementasi atau uji coba di
siswa kelas V SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo tersebut, diamati dengan
menggunakan lembar pengamatan. Adapun hasil dani pengamatan implementasi
bahan ajar sebagaimana dijelaskan berikut.

1. Keterlaksanaan Skenario Pelajaran

Efektivitas pembelajaran akan terlaksana, jika didukung oleh persiapan
guru secara maksimal. Menurut Mulyasa, persiapan mengajar adalah upaya
untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran. (2012:168) Persiapan mengajar itu merupakan “penentu”
keberhasilan pembelajaran di kelas, hal ini dikarenakan guru telah melakukan
analisis pembelajaran sebelum mengajar.

Hal ini dikarenakan kurang pengelolaan waktu dengan baik oleh guru
kelas V. Pada waktu kegiatan belajar berlangsung, guru mengalami kesulitan
menggali pengetahuan awal siswa untuk menghubungkan dengan materi
pelajaran yang akan dipelajari siswa. Siswa memerlukan banyak penjelasan
pada saat diskusi di lembar kerja siswa, siswa juga tampak masih ragu
mengutarakan pendapatnya pada saat diskusi berlangsung. Sehingga di akhir
kegiatan pembelajaran itu, lebih banyak memerlukan waktu dari yang
direncanakan awalnya.

Meskipun demikian, motivasi bertanya siswa cukup tinggi guna
mengetahui pengetahuan awalnya. Setelah diamati oleh peneliti, siswa belum
mengenal pembelajaran pendekatan Tematis yang digunakan secara struktur.

Gurunya pun baru pertama kali mengenali dan mengimplementasikan
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pembelajaran pendekatan Tematis, sehingga perlu penyesuaian yang lebih
efekuf. Keadaan ini terjadi karena di tahap persiapan, gurunya sangat sibuk
dengan aktivitasaktivitas lainnya. Sehingga ada beberapa informasi terkait isi
buku SBdP pendekatan Tematis, yang kurang tersampaikan secara optimal.
Dari pengalaman uji coba 1 yang menggunakan skenario pembelajaran 01 di
siswa kelas V SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo, terbukti bahwa seorang
guru harus selalu siap, setiap akan melakukan pembelajaran. Tanpa ada
persiapan yang baik, aktivitas belajar siswa sulit dikendalikan. Sehingga
informasi yang dibutuhkan siswa juga belum tersampaikan sesuai tujuan
pembelajaran.

Selesei uji coba 1 dilanjutkan dengan implementasi skenario ke 02 di
siswa kelas V SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo juga. Pelaksanaan
implementasi skenario ke 02 ini berbeda dengan uji coba 01. Perbedaannya
terletak pada persiapan siswa dan guru. Siswa sudah mulai membaca buku,
lembar kerja siswa terlebih dulu di rumah, sehingga pada waktu pelaksanaan
pembelajaran ke 02 tidak mengalami kesulitan. Selain itu, guru kelas V tetap
berusaha memberi pelayanan yang maksimal, misalkan siswa diajak
berdiskusi, berkomentar terhadap problem sosial. Pada waktu luang pun guru
membernt kesempatan ada siswa untuk membuat pertanyaan dan mengajukan
pertanyaan atas problem remaja atau dilema sosial yang terkait tema.

Pembiasaan membaca buku, sebenarnya sudah menjadi program
prioritas di SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo. Akan tetapi usaha itu,

menurut informasi guru kelas V sering kurang diperhatikan oleh anak-anak
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SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo. Kurang perhatian anak-anak itu, tidak
lain disebabkan pengaruh informasi globalisasi yang mengakar dalam pribadi
anak-anak, sehingga sulit diajak untuk berubah menjadi yang terbaik.

Kebiasaan buruk 1ni, diperparah lagi dengan adanya guru agama Islam
yang kurang memahami kebutuhan siswa, sehingga pelayanan pembelajaran
pun asal jalan. Oleh karena itu, guru perlu melakukan renovasi pembelajaran
dengan menyesuaikan materi belajar di kelas dengan perkembangan informasi
globalisasi, sehingga tidak timbui kejenuhan,

Dalam implementasi bahan ajar, memang dibutuhkan kesabaran,
keseriusan dan keuletan dari guru kelas V dan kenanya dan harus
direalisasikan secara realistis. Menurut Mulyasa, guru yang bertanggung
jawab adalah guru yang berusaha melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik. Pemberian tanggung jawab secara individual, merupakan
kesempatan guru untuk mengoptimalkan segenap potensi yang din_n'likinya
dalam bekerja, schingga dapat mengaktualisasikan keinginan dan cita-citanya
secara optimal.

Meski pun skenario pembelajaran sudah disiapkan, siswa dianjurkan
membaca terlebih dulu di rumah, namun pembelajaran pendekatan Tematis
masih dianggap sulit oleh guru. Hal ini sebagaimana yang terjadi pada uji coba
ke 1 di SD Negen 1 Curahjeru Panji Situbondo, bahwa menurut pengamatan
peneliti, salah satu penyebabnya itu terkait dengan persiapan guru secara

teknis dan beragamnya latar belakang siswa. Apa pun yang ada di lapangan,
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peran guru harus ganda, yakni siap menerima dan mengelola kondisi belajar
menjadi yang terbaik.

Dengan kondisi yang demikian, guru kelas V tetap berusaha untuk
meyakinkan siswa agar terbiasa melatih diri menambah ilmu pengetahuan
melalui kata kunci yakni, “bertanya”. Menuruynya tanpa bertanya, siapapun
orangnya akan sulit memperoleh ilmu dan beradaptasi dengan lingkungan
sosial. Oleh karena itu, berbagai usaha untuk motivasi siswa telah dilakukan
oleh guru, akan tetapi masih ada beberapa persiapan secara pribadi yang
menurut guru kelas V di SD Negen 1 Curahjeru Panji Situbondo yang masih
kurang. Kurangnya persiapan dalam pembelajﬁran oleh guru ini nilainya
mintm, akan tetapi pengaruhnya sangat besar terhadap siswa. Dari pengalaman
wi coba ke 1 bahan ajar di SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo, dapat
disimpulkan bahwa skenario pembelajaran hasil penelitian itu terlaksana
secara maksimal dan dapat digunakan lagi, walaupun nilainya cukup.

Hal ini dikarenakan setelah dilakukan pretest, anak-anak mulai
mengetahui hasilnya yang kurang memuaskan, Sehingga merecka berusaha
untuk mempersiapkan secara baik. Sedangkan guru kelas V selalu
memperhatikan waktu selama berlangsungnya pembelajaran pendekatan
Tematis. Pada akhimya terjadi komunikasi antar siswa dan guru secara
terbuka, sehingga guru dan sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran
pendekatan Tematis. Keterbukaan siswa terhadap guru merupakan langkah
strategis untuk melakukan pembelajaran pada siswa. Situasi ini dapat terjadi,

karena guru kelas V dan siswa-siswinya sama-sama mempunyai motivasi dan
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minat belajar mengenali pendekatan Tematis sebagai model pembelajaran.
Sebagaimana yang terjadi di awal pembelajaran, siswa-siswi kelas V sudah
dapat dikondisikan, meskipun belum banyak yang aktiv bertanya dan
membernikan argumentasi dari tema yang sedang di bahas.

Tumbuhnya motivasi dan minat belajar di awal pembelajaran itu,
dikarenakan usaha guru kelas V yang berhasil mensosialisasikan pendekatan
Tematis yang sudah dirancang secara tertulis oleh peneliti. Guru kelas V juga
tidak segan berkomunikasi dengan peneliti sebelum menjelang implementasi
bahan ajar. Selain itu, Guru kelas V mempunyai strategi penyampaian
tnformasi pada siswa.

Strategi itu berupa pemberian kepercayaan pada masing-masing siswa
untuk mempelajari buku dan lembar kerja siswa pendekatan Tematis sebelum
materi berlangsung. Siswa pun langsung dibagi menjadi beberapa kelompok,
sesuai petunjuk pelaksanaan penggunaan buku dan pendekatan Tematis.
kemudian meeka diberi tugas oleh guru untuk membuat pertanyaan bebas
sesuai kemampuannya dan dari pertanyaan bebas itu, siswa dilathh saling
menjawab sesuai pemahamannya masing-masing. Kesempatan inilah menurut
guru kelas V saat yang tepat, karena dapat memantau dan meluruskan proses
berpikir siswa ketika mengemukakan pendapatnya. Seiring usaha yang
dilakukan guru kelas V di SD Negent 1 Curahjeru Panji Situbondo dapat
diketahui bahwa dinamika kelas yang benar-benar dialami siswa pada
dasarnya dapat dibentuk sebelum pembelajaran dilakukan. Hal ini

menunjukkan bahwa kehadiran skenario pembelajaran dalam proses
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pembelajaran di kelas dinilai sangat membantu kelancaran belajar siswa dan
tugas guru. Sebagai buktinya dapat dibaca pada hasil uji coba ke 2 di SD
Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo terhadap keterlaksanaan skenario
pembelajaran. Dari pengalaman itu, semua kegiatan pembelajaran dapat
dilakukan sesuai waktu yang direncanakan untuk masing-masing skenario
pembelajaran. Meskipun demikian usaha lainnya juga ditempuh, terutama
ketika siswa mengalamai kesulitan, guru agama di SD Negeri 1 Curahjeru
Panji Situbondo tidak segan-segan untuk memberikan alternatif-alternatif
pemecahan masalah. Hal ini terbukti dengan banyaknya pertanyaan yang
disampaikan ketika kesempatan bertannya diberikan pada siswa saat
pembelajaran berlangsung. Sehingga terjadi suasana pembelajaran yang
kondusif.

Meskipun demikian, siswanya juga masih memerlukan pembinaan
seperti memotivasi dan menumbuhkan minat. Berdasarkan hasil implementasi
ini terbukti bahwa perbedaan yang nampak ketika menggunakan skenario
pembelajaran di SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo, terkait dengan
persiapan guru sebelum mengajar. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan
sebelumnya, bahwa pengelolaan waktu, kordinasi dan saling memahami
kebutuhan siswa itu sangat penting.

Urgensi memahami kebutuhan siswa ini didasarkan atas pertimbangan
kurikulum, tantangan masa depan siswa dan teori belajar yang relevan. Dasar
pemahaman ini merupakan tolak ukur keberhasilan siswa selama dan

pengaruhnya cukup besar terhadap efektivitas pembelajaran. Sebagai contoh
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adanya efektifitas pembelajaran dapat diketahui dari pengalaman uji coba ke 2
di SD Negert 1 Curahjeru Panji Situbondo. (1) siswa sudah siap belajar dari
rumah dengan pertanyaan yang sudah mereka rencanakan sebelumnya. (2)
siswa mudah beradaptasi dengan bahan ajar yang dikembangkan, (3)
persiapan dari guru juga lebih matang, Oleh karena itu, skenario pembelajaran
dalam pembelajaran pendekatan Tematis layak dibutuhkan selama proses
pembelajaran berlangsung.
2. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran

Persentase aktivitas siswa yang dominan di uji coba ke 1 adalah
persentase rata-rata aktivitas siswa mengajukan pertanyaan, kemudian
menjawab pertanyaan, diikuti dengan menanggapi jawaban yang disampaikan
temannya saat belajar di kelas, mengemukakan ide, mengajukan pertanyaan
dan kemudian perilaku tidak relevan.

Sedangkan pada uji coba ke 2 persentase aktivitas terbesar di uji coba
ke 2 adalah mengemukakan ide, menjawab pertanyaan, mengajukan
pertanyaan, menanggapi jawaban, kemudian yang terkecil adalah perilaku
yang tidak relevan. Diawal pertemuan, siswa mengalami kesulitan
menyesuaikan aktivitas pembelajaran pendekatan Tematis. Setelah diarahkan,
dilatih, dan diajak diskusi dengan peneliti, akhirnya terbukti bahwa siswa
kelas V SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo pada dasarnya memiliki
potensi yang baik. Memang tidak semua siswa dapat tekondisikan, akan tetapi

minimal di uji coba 1, siswanya dapat diarahkan.
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Dari hasil dialog dengan siswa kelas V SD Negeri 1 Curahjeru Panji
Situbondo, akhirnya pada pertemuan ke dua dalam pembelajaran berlangsung,
siswa-siswl mudah terkondisikan. Perubahan ini terjadi karena siswa-siswi
memiliki pemahaman tentang ciri pembelajaran pendekatan Tematis.
Ketidakpahaman mereka, menurut pengamatan peneliti, karena sebelum
dilaksanakan uji coba 1 guru kelas V masih disibukkan dengan agenda
lainnya, Dampak dari kesibukkan tanpa adanya pengaturan terlebih dulu
adalah terbengkalainya agenda mengajar yang sudah direncanakan.
Kesibukkan ini sebenarnya sangat relatif, serta tidak akan mengganggu agenda
lainnya, jika seorang guru dapat mengatur waktu sesuai kebutuhan dan tetap
menjaga konsentrasi mendidik.

Berdasarkan pengalaman itu, sangat wajar jika siswa malas belajar,
suka berbicara di kelas, ramai terjadi saat guru mengajar di kelas. Hal im
terbukti, ketika diawal pertemuan siswa-siswi sangat sulit terkondisikan,
sehingga pembelajaran pendekatan Tematis membutuhkan waktu yang tidak
sesuai dari yang direncanakan.

Setelah dilakukan kritik, saran dan dialog dengan peneliti, akhirnya
guru kelas V bersedia mengubah strategi pembelajaran dar yang biasanya ia
lakukan ke pembelajaran pendekatan Tematis. Sebagai bukti respon dari siswa
adalah munculnya beberapa aktivitas di kelas, walaupun diawal pembelajaran

di pertemuan ke dua di ucicoba ke 1 didominasi aktivitas siswa bertanya.
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Cara demikianlah yang ditempuh peneliti untuk mensosialisikan
pembelajaran pendekatan Tematis pada siswa-siswi dan guru kelas V di SD
Negeni 1 Curahjeru Panji Situbondo. Saran dan dialog ini sebenarnya sudah
disampaikan peneliti sebelum pelaksanaan uji coba, akan tetapi karena
keterbatasan waktu, kesempatan, dan kualitas SDM, sehingga membutuhkan
waktu ganda untuk mensosialisasikannya. Sebagaimana data persentase
aktivitas siswa di uji coba 1 (gambar 4.2), bahwa keaktifan siswa-siswi di uji
coba 1 itu terlaksana pada waktu pelaksanaan skenario pembelajaran ke 02.
Nilai persentase terbesar nya adalah aktivitas mengajukan dan menjawab
pertanyaan. Hal ini terjadi karena pada pertemuan kedua, siswa-siswi dan guru
kelas V sudah terkondisikan dengan pembelajaran pendekatan Tematis. Di
samping 1tu, memang pembelajarannya lebih didominasi oleh kegiatan diskusi
atau tanya jawab sebagaimana yang tertuang di buku dan lembar kerja siswa.
Dari keaktifan bertanya dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan, ini pun
terjadi karena siswa sudah dapat mengenali dengan pembelajaran pendekatan
Tematis. Setelah itu dilanjutkan dengan mengemukakan ide dan menganggapi
pendapat teman. Perubahan persentase ini terjadi secara stabil, karena siswa
yang semula tidak memahami manfaat dan pelaksanaan pembelajaran
pendekatan Tematis, akan tetapi ketika berada di pelaksaanaan skenario
pembelajaran ke 2 siswa dan guru dapat bekerja sama secara baik.

Aktivitas siswa di uji coba 1 telah berbeda dengan hasil uji coba ke 2.
perbedaan ini terbukti setelah peneliti mengamati perkembangan psikologi

siswa kelas V SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo. Kalau di uji coba ke 1,
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membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mensosialisasikan bahan ajar
pendekatan Tematis. Lama dan tidaknya ini relatif, karena juga dipengaruhi
oleh latar belakang siswa yang beragam. Sedangkan di siswa kelas V SD
Negeni 1 Curahjeru Panji Situbondo ini mudah terkondisikan sejak diberi
pretest. Kemudahan ini, karena menurut guru kelas V bahwa siswa kelas V
dibiasakan bersikap terbuka jika ada masalah belajar dan dilibatkan untuk
menyelesaikan masalah dengan temannya.

Saran guru kelas V ini berdampak efektif pada pelaksanaan pretest dan
sosialisasi bahan ajar. Selain itu, pada “sikap terbuka” telah memberikan
motivasi belajar dan kekuatan mental siswa, sehingga terbukti di awal
sosialisasi, ada beberapa siswa-siswi yang antusias ingin mengetahui bahan
ajar.

Keantusiasan siswa dalam pembelajaran pendekatan Tematis pada uji
coba 2 di siswa kelas V SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo itu, dapat
diamati juga ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terbukti dari
aktivitas siswa yang mengemukakan ide sebagai persentase tertinggi. Ini
terjadi karena mayoritas anak-anak lebih aktif ketika ada kesempatan dari guru
untuk mengemukakan ide dari pertanyaan yang disampaikan oleh guru agama
Islam. Dari pertanyaan awal itu, siswa-siswi sudah terlatih secara mentainya,
sehingga terbiasa menjawab pertanyan dari teman.

Inisiatif bertanya yang terbukti di persentase ketiga imi merupakan
implikasi dari kemudahan siswa ketika mengemukakan ide dan terlatih

menjawab pertanyaan. Hal ini terealisasikan, juga dikarenakan usaha guru
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kelas V 8D Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo yang bersedia
mensosialisasikan bahan ajar beserta pembelajaran pendekatan Tematis
sebelum berlangsung. Strategi yang digunakan adalah memberi kepercayaan
dan menjadikan siswa sebagai subjek belajar. Jadi sejak semula memang
sudah terkondisikan, agar dalam pembelajaran berlangsung siswa diminta
aktiv sesuai kemampuan dan pengalaman ber dengan orangtua.

Sebagai langkah awal, guru kelas V SD Negeri 1 Curahjeru Panji
Situbondo memberikan kepercayaan pada siswa agar mempelajari buku SBdP
atau setelah dibagikannya. Siswa-siswi ternyata termotivasi dan siap bertanya
tanpa mengenali macam-macam pertanyaannya, akan tapi mereka sudah bisa
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan dari analisisnya sendiri. Hal ini
sebagai bukti bahwa kesiapan mental dan pengalaman belajar sangat penting
dikondisikan terlebih dahulu sebelum mengajar. Dengan demikian terbukti,
bahwa aktivitas belajar itu dapat direncanakan dan dikembangkan oleh guru
sesuai bahan materi kebutuhan siswa, sehingga persentse perilaku yang tidak
relevan dapat diminimalisirkan. Jadi perbedaan di uji coba 2 ini, terletak di
kreativitas siswa kettka mengemukan pertanyaan yang diawali dari membaca
contoh-contoh pertanyaan sebagaimana yang ada di buku dan lembar kerja
siswa. Di sisi lain siswa juga kreatif menyusun pertanyaan sendiri sesuai tema
belajar. Dengan cara ini, maka guru kelas V tidak lagi mengalami kesulitan
dalam merangsang dan memberikan peluang siswa agar aktif bertanya yang

mudah dipelajarn siswa.
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Perbedaan lainnya, terkait langsung dengan kreatifitas guru, yakni
ketika memberikan pelayanan pembelajaran secara hati-hati pada subjek didik.
Di samping itu, eksistensi pertanyaan yang dibuat oleh siswa menunjukkan
adanya perkembangan penalaran, meskipun ada beberapa orang yang
mengawali pertanyaan dengan menggunakan “apakah” baru kemudian
dilanjutkan dengan pertanyaan yang sampai pada analsis, sebagaimana yang
terjadi di uji coba ke 2. Jika persentase rata-rata aktivitas itu, dibandingkan
dengan uji coba 1 dan 2, maka terbukti bahwa terdapat perubahan persentase
yang menunjukkan kenaikan. Misalnya untuk aktivitas mengemukakan ide,
menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan kemudian menanggapi
pendapat teman. Baru kemudian ada penurunan pada perilaku yang tidak
relevan di uji coba ke 2. Karena kenatkan dan penurunan tersebut relatif kecil

maka perbedan tersebut dianggap wajar dan dapat diabaikan.

C. Implikasi Implementasi Bahan Ajar Pembelajaran

Pendekatan Tematis terhadap [Efektifitas Pembelajaran Upaya
mewujudkan situasi belajar yang diminati siswa di kelas memerlukan perancangan
yang jelas dan juga ditentukan oleh peran guru agar tidak terkesan membosankan.
Kehadiran guru di kelas harus menjadi teladan siswa baik dan persiapan
mengajar, berprilaku maupun bertutur kata.

Guru harus berupaya mengharmoniskan suasana belajar di kelas, sehingga
mampu menarik hati anak didik. Di sisi lain yang terpenting juga adalah seorang

guru tetap berkonsentrasi pada proses pembelajaran dan materi belajar yang sudah
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ditata, dikembangkan dan direncanakan. Dalam proses belajar, guru mempunyai
wewenang penuh guna mengelola kelasnya dan harus merasa senang bersama
siswa-siswinya ketika melakukan pembelajaran. Pengelolaan kelas ini merupakan
ketrampilan memelihara kondisi belajar yang optimal dan manakala terjadi hal-hal
yang dapat mengganggu suasana pembelajaran, segeralah guru mengembalikan
suasana semula tanpa ada kesan marah pada siswa. Apabila kelas tidak dikelola
dengan baik, meski hanya selama 40 menit, bukan hanya kualitas pembelajaran
menurun sedikit demi sedikit., tetapi kian terjauhnya guru dari sikap
profesionalnya (Taruna, 2007:1).

Guna memudahkan guru mengembalikan suasana yang tidak stabil, maka
guru perlu menjaga komunikasi/interaksi edukatif dengan siswa dalam proses
belajar di kelas. Usaha ini penting, karena komunikasi/interaksi edukatif,
mempunyai tujuan mendidik dan mengantarkan siswa ke arah kedewasaan. Oleh
karena itu, proses belajar mengajar di kelas perlu dibimbing oleh guru secara
sistematis sehingga perhatian siswa terpusat pada pelajaran.

Sebagai pendidik di era global, guru dituntut memilih alternatifalternatif
guna menciptakan pembelajaran kreatif dan menyenangkan. etrampilan mengajar
ini merupakan kompetensi profesioanal yang cukup kompleks, sebab integrasi
dan berbagai kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan ketrampilan pembelajaran secara serius, sebab hal ini
merupakan kebutuhan setiap guru agar tidak tergantung pada mformasi buku

paket tertentu dan terfokus pada pembelajaran yang biasa digunakannya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43841 pdf

117

Dalam hal inilah guru berperan sebagai agen informasi siswa dan manajer
darni sistem pemberdayaan siswa, sebab kerjasama yang harmonis antara guru dan
siswa dalam kegiatan belajar, akan memberikan hasil belajar yang optimal.
Tujuan pembelajaran yang dirancang adalah untuk mengaktifkan atau mendukung
siswa belajar guna mengembangkan diri siswa secara optimal menurut
individunya masing-masing. Misalkan pembelajaran ini direncakan agar siswa
berani mengemukakan pendapat dan bersikap terbuka pada gurunya dan terdidik
secara emosionalnya. Kreativitas guru ini melatih cara berpikir siswa, karena
mereka dilibatkan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang sedang
dipelajarinya. Memang proses pembelajaran telah dirancang untuk aktiv di kelas,
akan tetapi siswa akan merasakan dampak dari perlakuan yang direncanakan oleh
guru, sehingga ada perubahan yang di alaminya.

Berdasarkan tujuan pembelajaran di atas, maka keberhasilan guru
mengelola kelas terkait dari salah satu ketrampilan pembelajaran di kelas.
Misalkan pada pembelajaran pendekatan Tematis, yakni proses pembelajaran
yang tidak berlangsung secara informatif, tetapi melalui rangkaian atau jalinan
pertanyaan yang telah dirancang secara tertulis, sebagaimana yang dilakukan di
siswa kelas V SD Negeri 1 Curahjeru Panj1 Situbondo sebagai uji kelompok kecil
dan di SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo sebagai uji kelompok besar.
Implementasi bahan ajar pembelajaran pendekatan Tematis tersebut mengajak
siswa pada sikap aktif dalam berdiskusi, berpikir kritis, kreatif, analisis guna

mengembangkan kecakapan  secara pribadi, dan sosial. Dalam proses
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pembelajaran itu, emosional siswa juga terlatih karena materi yang tertulis di
bahan ajar terkait langsung dengan dilema remaja.

Ketika menyampaikan bahan ajar, peran guru tidak sekedar mengajar akan
tetapi sebagai manajer yang mengelola pembelajaran. Sebagai manajer, guru
mengarahkan dan mengatur langkah-langkah pembelajaran siswa, diantaranya
siswa diminta untuk memahami konsep, problem remaja, kisah teladan sesuai
kebutuhan siswa. Dengan cara ini, siswa merasa belajar, karena terlibat langsung
menyelesaikan masalah-masalah di buku SBdP atau hasil analisis pengalamannya
sehan-han. Pengalaman itu membantu siswa dan guru menciptakan situasi kelas
agar kondusif, dinamis. Dinamika siswa di kelas terasa hidup, karena siswa sering
bertanya, mengemukakan ide-idenya, menjawab pertanyaan, sampai pada
konsultasi pribadi yang terkait dengan kebiasaan belajarnya atau pengalaman
bergaul dengan orangtua. Guna memperoleh gambaran secara terperinci tentang
implikasi implementasi bahan ajar pendekatan Tematis terhadap efektifitas
pembelajaran, maka kajian berikut ini difokuskan pada implikasi ilmplementasi
bahan ajar terhadap pembelajaran efektif dan akhimya berdampak pada perubahan
peran siswa dan guru pembelajaran di kelas.

Tan ini mengambarkan kepedulian sekumpulan anak muda untuk tetep
melestarikan sent tradisi topeng. Kepedulian mereka selalu diketuk tularkan pada
teman sebayanya agar selalu menjungjung topeng sebagai salah satu akar budaya.
Rasa bangga mereka terhadap kesenian topeng mereka tuangkan dalam bentuk tari

yang rancak dan energik.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan deskripsi hasil penelitian dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Pengembangan bahan ajar SBAP Dengan Pendekatan Tematis Berbasis Tari
Nyonjhung Topeng Untuk Kelas 5 Sekolah Dasar Di Kabupaten Situbondo
sangat efektif.

2. Penerapan bahan ajar SBAP Dengan Pendekatan Tematis Berbasis Tari
Nyonjhung Topeng Untuk Kelas 5 Sekolah Dasar Di Kabupaten Situbondo
dapat dikategorikan baik dengan persentase 79%.

3. Respon siswa mencapai 81% dengan kategori sangat baik terhadap bahan ajar
SBdP Dengan Pendekatan Tematis Berbasis Tari Nyonjhung Topeng Untuk

Kelas 5 Sekolah Dasar Di Kabupaten Situbondo.

B. Saran

Sebagaimana hasil penelitian dapat disarankan sebagai berikut:

1. Pengembangan bahan ajar pembelajaran SBdP pendekatan kontekstual im
perlu dikembangkan lebih lanjut.

2. Guru kelas V memiliki peluang mengembangkan bahan ajar dan pembelajaan
dengan menggunakan teori pengembangan, agar tidak tergantung pada buku

yang dirancang secara bebas.
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3. Pihak Dinas dapat memperoleh alternatif bahan ajar pembelajaran SBdP yang

pendekatan kontekstual.
4. Pembelajaran SBAP merupakan panggilan jiwa setiap guru yang ada di

lingkungan pendidikan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43841 pdf

DAFTAR PUSTAKA
Arends. (2008). Competency Based Training and National Qualifications
Frameworks: Insights from South Africa”. In Asia Pacific Education
Review 2008, Vol. 9, No.1, 70-79.
Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

Borg and Gall, (2007). “Textbook and its Evaluation”. Journal of NELTA Vol. 11,
No. 1-2, December 2016.

Depdiknas. (2006). Pedoman Memilih dan Menyusun Bahan Ajar. Jakarta:
Depdiknas.

Dikmenjur. (2010). Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Tematik dalam Kaitan
dengan Implementasi KTSP. Program Pascasarjana Universitas Pendidikan
Ganesha.

Fadillah. (2014). “Beberapa Catatan tentang Buku Teks di Sekolah™. Jurnal
Pemikiran Alternatif Pendidikan Vol. 14, No. 2, Mei-Agustus 2009.

Hamalik, O. (2003). Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Ibrahim. (2003). Srudi Kelayakan Bisnis, Edisi Revisi, Jakarta: Penerbit PT.
Rineka Cipta.

Isjoni. (2009). Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi
Antar Peserta Didik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2013). Draf Dokumen Kurikulum
2013. Jakarta: Kemendikbud.

Kurniasih, dan Sani. (2014). Implementasi Kurikulum 2013: Konsep &
Penerapan. Surabaya: Kata Pena

Lestari. (2013). Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi. Jakarta:
Elex Media Komputindo

Majid. (2008). Perencanaan Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya

Nurhadi. (2004). Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Surabaya: Usaha
Nasional.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta

Prastowo. (2012). Panduan Menulis Surat Lengkap. Yogyakarta: Absolut.

121

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43841 pdf

122

Prastowo. (2013). Surat Menyurat Bisnis Modern. Bandung: Pustaka Setia

Putro. (2009). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Bagaimana
Mengimplementasikan di Kelas? Bandung: Generasi Info Media

Rohani. (2004). ‘Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di SMK Negeri 6 Surakarta”. Jurnal
Penelitian Humaniora, Vol. 11, No. 2, Agustus 2014: 143-153.

Rohmad. (2011). Pembelajaran inovatif di SD. dalam
http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/6075 diakses pada 13 Januari 2017

Kurniasih dan Sani. (2013). Panduan Memahami Kurikulum 2013 Sebuah Inovasi
Struktur Kurikulum Penunjang Pendidikan Masa Depan. Jakarta: Pustaka
Publisher

Sudrajat. (2008). Semiotika Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya

Sudono. (2010). Mengembangkan Pengajaran Kejuruan, Bandung: ITB

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif]
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta

Suprijono. (2010). “Developing Teaching Material for Eleaning Environment.
Journal of Education and Practice Vol 2, No 8, 2011

Suryosubroto. (2009). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka

Suwangsih dan Tiurlina. (2006). KTSP, Dasar Pemahaman dan Pengembangan.
Jakarta: Bumi Aksara

Suyatno. (2008). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya

Yamin. (2009). Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan.
Jakarta: Gaung Persada Press

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43841 pdf

INSTRUMEN AHLI MEDIA

Skor
No Indikator

1. |{Bahan untuk media ajar mudah

diperoleh

2. | Media ajar tidak membahayakan siswa

3. | Media mudah untuk diduplikasi

4. | Media sesuai dengan tingkatan kelas

5. | Mudah digunakan untuk siswa

Total
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Skor
No Indikator 2 3
Bahan untuk media bahan ajar SBAP mudzh '
1 diperoleh
Media  bahan  ajar  SBdP tidak
2 {membahayakan siswa
Media bahan ajar SBdP mudah untuk
3 |diduplikasi
Media bahan ajar SBdP sesuai dengan v
4 |tingkatan kelas
5 |Mudah digunakan untuk siswa v
Total 0 3
Jumlah x skala penilaian 0 g
Jumlah total 17
Rerata total (jumiah total : jumiah item) 3.4
Keterangan Sangat Baik
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Kompetensi Kriteria Skor | % Ket
1. Menampakkan identitas mata pelajaran yang jelas
2. Menunjukkan ciri tingkat sekolah siswa
Identitas
X 3. Memfokus pada sub pembahasan tertentu
Pelajaran
4. Memenuhi kebutuhan siswa pada kelas tertentu
5. Menggunakan waktu belajar yang jelas
1.Menampakkan kompetensi dasar pada anak
Kompetensi - _ _ ,
2.Menunjukkan indikator belajar yang operasional
Dasar dan §

Indikator hasil

Belajar

3. Menggambarkan ranah koqnitif yang dikuasai

4 Memotivasi siswa menguasai ranah k{}qnitif

5. Menunjukkan kata kunci ranah kognij.if

Aktivitas Siswa

I.Menempatkan siswa sebagai subjek belajar

2.Menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran -

dalam 3.Melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran
Pembelajaran | 4 Mendorong siswa belajar menguasai materi secara bertahap
5. Menyadarkan siswa untuk selalu kreatif dan inovatif
1. Menjadikan guru sebagai motiv_fator piembelajaran
Aktivitas Guru | 2. Menjadikan guru aktif dalam perencapaan pembelajaran
dalam 3. Menyediakan layanan interaktif guru-siswa
Pembe]aja:an 4. Mengorganisasi siswa belajar mandiri dan berkelompok
5. Meminimalkan peran guru dan mema!csimalkan peran siswa
1.Menyediakan bahan prosedur pembeleijaran
Bahan, Media, i.Mengganakan media buku siswa pend%kata.n kontekstual
dan Sumber 3 Memanfaatkan siswa belajar di tiap leii‘nbar kerja siswa
Belajar 4 Memanfaatkan sumber pembelajaran dari problem sosial
5.Mendorong siswa aktit dan mandiri
| 1.Menggunakan penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran
2 Menunjukkan fokus penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran
Penilaian 3.Menggunakan penilaian yang mudah diteliti

4 Menampakkan fokus penilaian di tiap sub tema

5. Memudahkan guru menentukn pretes pembelajaran
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Lampiran 3

Hasil Ui Ahli Isi terhadap Skenario Pembelajaran

Identitas Kompetensi Dasar

) _ |Aktivitas Siswa dalam|  Aktivitas Guru Bahan, Media, dan .
Naa Pelajaran dan Indikator hasil Penilaian

Fembelajaran dalam Pembelajaran Sumber Belajar Jml | % | Kategor

inr
1234Skor12F=34Skorl234Skor1234Skor12345knrl1345kor
1 Menampakisn dentitas

mata pelajaran yag jelas v } v 2 v 3
2, Memunjukken ciri tinghat N 4 J R J 5

sekolah siswa
3. Memfokus pada sub J 3 J 2

pembabasan tertentu __
4. Memenuhi kebutahan J

siswa pada kelas tertentu

4 b 2 ¥ 3 17 |65%|C Baik

4 N

(%]
<
w
)

65%|C. Baik

4 | 1 J 3 16 [62%[C. Baik

< | <

65%|C. Bak

5. Menggunakan  waktu ‘ v
belajar yang jefas

[}
L.
L8]
<
w

3 17 |65%|C. Baik

1.Menampakkan kompetensi J

u
.
=
<
(8]

-
e | | e e e} <
)
<
(]
<
)
3

J
4 i 2 i 3| 18 |69%[C. Baik
|dasar pad angk
2 Menunjukkan indikator N ¥

|belajar yang operisional 2 | 18 |69%|C. Baik

IM ranzh

koqniif iy 4 i 3 v 3 | 19 |73%|Baik

4. Memotivasi siswa N
jmenguasa) ranah kognitif
5. Menunjukkan kata kunci J
ransh kognitif
1. Menempatkan siswa J
3 subjek belay

4 ¥ 3 ¥ 3 | 20 [77%|Baik

4 ¥ 3 4 3 | 19 |73%{Baik

o
-
[
< < - <
R

3 18 [69%|C. Baik

2 Menjadikan siswa aktif y
daban pembelajarmn SBAP

[
o

59%|C. Baik

3. Melibatkan siswa aktif ¥ 2

fdalam pembelajarmn SBAP

4 Meadorong siswa belajar I 4
4
3

s

18 |69%{C. Baik

20 |T7%}Baik
77%]|Baik

21 [Bl%|S. Baik

ety £

5. Mowadarksn siswa untuk v
1. hMm gwu sebapai ¥

[X)
<
]
[y

P N - A R B
s |a|al & | &
2] 2 | 2} «
Wl w | w
el Ll | o2l | 2l

LN L] L)
< |
[ L
wo[ww] W
"
<

motivaser peshelajaran
2. Memjadikan gum aktif
dalam perencanas ¥ 2 VIl 4 ¥ 3 ) 3 V| a ¥ 3| 19 {73%|Baik

[pembelajaran

3. Menyediakan lryman N
ktif puri-siwa
4. Mengorganisas siswa
belajar mandiri dan ¥ 2 i 2 V| a N oa v 3 A 3 | 18 {69%|C. Baik
berkelompok

5. Memmimalkan peran guru
dan memnaksimalkan peran Vi o4 N 2 ¥l 4 Nl 4 v 3 J 3 | 20 [77%|Baik
sigwa
l-Mcrwedmkma;dh-_im ¥ N 2 A 3 V| 4 vl o4 V 3 | 20 |7M%|Baik
prosedur pembelsjaran

2 Mengganakan media buku J

2 ¥ 2 Ji 4 J| 4 ¥ 3 ) 3 18 [69%|C. Baik

3 J| a + 3 Vi o4 vl a v 3] 21 |81%]S. Baik

3 Memanfaatkan siswa
belajar di tap lembar kerja ‘J‘ 2 Vi 4 ¥ 3 v 3 Vvl o4 N 3 | 19 |73%[Baik

Stswa
4.Memanfaatkan sumber
pembelajaran dan problem v 2 U ERE ] ¥ 3 V] o4 A 2 | 16 [62%]C. Baik
sosial

5.Mendorong siswa aktif dan/ N
i

| Menggunakan penilaian

sesuai dengan tujuan v 2 V| 4 + 2 V| s Nl 4 1| 17 [65%[C. Baik

2 v 4 ¥ 2 ¥ 3 v 4 ¥ 2 | 17 |65%|C. Baik

pembelajaran,

2. Mcnunjukkan fokus
pemilaian sesuai dengan ¥ 2 vl 4 ¥ 2 ¥ 3 vl 4 v 1 4| 19 |73%|Baik
hajuan 3
3. Menggunakan penilaian ¥
yang mudah diteliti
4. Menampakkan fokus N
pemlaian di tisp wh tema

r
.
3
L.
~
<
S
-
&
<
b

20 | 7%]Baik

4 J1 4 ¥ 2 Vi o4 ¥l 4 ¥} 4| 22 [85%]|S. Baik

5. °  Memudahkan gurn

kar pretes| ¥] 4 vl 4 v 2 i
focbelyjaran
[Jumlah 0j12]mnj7issl1oj18lo0f12| 84|21 72]12(10] 91 ] 0] 0]|6]24]204) 1[5 ]|11]|13]9% [ 1]|2|23] 4] %0

; N 4| 21 [81%])S. Baik

w
o
s

(Jumlah Skor 12 110 120 120 120 120
lPerm Per-lndikator % T0% 76% 95% 80% T5%
M Per-indikator Baik Baik Baik Sangat Baik Baik Baik
Persemtase 8%
[Kategori Baik
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Kegiatan

Identitas
Pelajaran

jar_

Kompetensi Dasar
dan Indikator hasil

213(4

Skorf 12

314

Skor

Jml

%

Kategori

Guru memberi motivasi peserta didik secara tematis

3

v

4

88%

S. Baik

Tayangan video, film, pambar, cerita,

atau dengan memperlihatkan guntingan kenas yang sudah

dibuat (mediaby design} yang berisikan penjelasan tentang tradisi kota
Sibonde

88%

S.Baik

Guru dapat mengembangkan bahan kajian yang terdapat

pada kolom dalam bentuk kajian

yang berdasarkan video, film, gambar, cerita atau depgan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media

by design) yang berisikan penjelasan tentang tari nyonjhung topeng

63%

C.Baik

Setiap peserta didik atau wakil kelompok mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang, telah dipersiapkan, pesena didik

atau kelompok lain menanggapi dan menjawab pentanyaanpertanyaan,
sekaligus berfungsi melahirkan bepikir kritis dan

|membangun dinamika, dan kreativitas proses pembelajaran

‘dalam menanamkan dan menpembangkan jiwa sosiat

peserta didik

63%

C. Baik

Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok,
kemudian setiap kelompok diminta untuk mempersiapkan
pertanyaan yang berkailan dengan bahan kajian yang
terdapat pada kolom atau video,

film, gambar, cerita atau dengan memperlihatkan guntingan
kertas yang sudah dibuat (media by design) yang setara isinya
dengan penjelasan tentang tari nyonjhung topeng

63%

C. Baik

Guru meminta peserta didik menyampaikan, mengemukakan
dan mempresentasikan hasil diskusi tentang macammacamn
temuan, idenlifikasi dan pengembangan pemikiran
penjelasan sehingga lebih mendapatkan penguatan terhadap
pemahaman -

88%

S. Baik

Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasi
diskusi, hasi] presentasi sehingga lebih aptikatif

S. Baik

Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan
hasil diskusi, hasi) presentasi

8. Baik

[Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas belum
menguasai pembelajaran melakukan kegiatan

remedial, atau pengembangan materi bagi peserta didik yang lebih
berkembang secara kreatif, inovatif, dan produktif

baik secara individu maupun kelompok

100%

S. Baik

Jumiah

2810]3

8] 6

30

Jumlah Skor

36

36

Persentase Per-Indikator

78%

83%

Kategori Per-indikator

Baik

Sangat Baik

Persentase

81%

Kategori

Sangat Baik
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Kompetensi Kriteria Skor | % | Ket
1. Menunjukkan identitas bahan ajar
Petunjuk 2. Menunjukkan warna yang menarik
Pembuatan | 3. Menunjukkan pengguna buku yang jelas
Modul 4. Menampakkan gambar
5. Menunjukkan nilai-nilai pendidikan
1. Menunjukkan ciri buku siswa pendekatan yang jelas
2. Memudahkan siswa menerima materi
Tujuan Modul | 3. Megarahkan siswa pembelajaran pendekatan kontekstual
4. Memfokuskan perhatian siswa pada inti ‘materi
5. Mendorong siswa memakai buku SBdP
1. Mencirikan materi pendekaian kontekstual
2. Memiliki kesesuaian dengan tujuan yang akan dicapai
Uraian Modul 3. Menyajikan materi tatacara bergaul dengan orang tua yang

runtut

4. Menyajikan gambar yang dekat dengan lingkungan siswa

5. Memotivasi siswa untuk melembutkan hati

[lustrasi atau

1. Menyesuaiakan tugas dengan Tujuan pembelajaran

2. Menyajikan persoalan yang sistematis

3. Memotivasi siswa untuk mengingat materi

contoh
4. Menjadikan siswa aktif belajar _
5. Menyediakan pertanyaan yang mudah dipahami
1. Menyajikan isi secara ringkas
Kesesuaian | 2 Menampakkan ringkasan materi yang sistematis

materi dengan

3.Mencerminkan lingkup materi secara utuh

kurikulum | 4 Memudahkan siswa menguasai isi maters
5.Membantu siswa mengenali masalah
Bahasa yang | 1. Memudahkan siswa mengingat kata-kata
digunakan 2. Menambah informé.si siswa dalam istilah-istilah baru
jelas atau 3. Memotivasi siswa mencari jawaban dalam kamus

4. Melatih siswa menghubungkan kata-kata dengan fenomena
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Kompetensi Kriteria Skor | % | Ket
tidak 5. Mencerminkan siswa bekerja mandiri

1. Menyediakan daftar bacaan yang relevan dengan materi
2. Menyediakan daftar bacaan yang dapat dijangkau siswa

Kesimpulan | 3. Menyediakan daftar bacaan yang mutakhir
4. Menggambarkan keluasan sumber bacaan
5. Menampilkan daftar bacaan secara sistematis
1. Menyediakan jawaban yang relevan dengan soal latihan

Bahan latihan | 2, Menyajikan jawaban yang sistematis
jelas atau 3. Menggambarkan praktik tatacara bergaul dengan orang
tidak 4. Menyediakan jawaban yang menarik perhatian siswa
5. Memberi keluasaan siswa untuk menjawab
1. Menampakkan perintah yang mudah dipahami siswa
Rambu-rambu | 2. Mengukur penguasaan siswa terhadap Tujuan pembelajaran
jawaban 3. Menampakan soal tatacara bergaul dengan orang tua

4. Memudahkan siswa mengevaluasi diri secara mandiri
5. Mengetahui tingkat kemampuan terhadap materi
1. Waktu pengerjaan soal

Waktu yang 2. Waktu presentasi

ercedia 3. Waktu diskusi

4. Waktu menemukan jawaban
5. Waktu menarik kesimpulan
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